BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pendlitian
4.1.1 Profil Perusahaan
4.1.1.1 Sgarah Perusahaan

PT. Nusantara Card Semesta pertama kali didirikdaldrta pada tanggal
26 November 1994 oleh Bapak Budiyanto Darmastomg yeertempat di Jl. Tali
Raya | No. 16 G Slipi, Jakarta Barat dan sekaragdt pusat perusahaan ini
berada di JI. Brigjen Katamso No. 7 Slipi, Jak&&aat

Pada mulanya tahun 1994-1996 banyaknya kebutuh?akdrta mengenai
pengiriman pribadi maupun jasa membuat perusahaandidirikan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Perusahaan melakukatemgan baik, terutama
karena kebijakan yang ketat oleh perusahaan daanssgntun yang dimiliki
karyawan terhadap pelanggan, dan kehandalaan. igRpimssip ini yang
membimbing PT. NCS untuk membuat slogan terbairdadengiriman.

Pada tahun 1996-200 perusahaan melakukan ekspartama di luar
Bandung ke Surabaya, Medan, Semarang, Denpasayakaga, dan mengadopsi
nama yang sekarang Nusantara Card Semesta. Kataitkatberarti sebuah
pengingat bahwa operasi perusahaan disetiap katandangidentifikasi sifat
bisnis. Para karyawan dan kurir tumbuh lebih céglih dari 300 orang pada

tahun-tahun ini.

131



132

Pada tahun 2000-2006 PT. NCS juga diperluas untrkcangkup semua
kota besar di Indonesia dengan 27 kantor cabanggam Selama sejarahnya PT.
Nusantara Card Semesta telah menjadi ahli dalaanbigengiriman jasa, tidak
hanya dalam pengiriman barang tetapi juga mencang&ngiriman dokumen.

Pada saat ini PT. Nusantara Card Semesta bergebadlardy jasa
pengiriman (kurir), antara lain pengiriman kartwedit, paket, rekening koran,
surat tagihanklling), brosur, majalah dan dokumen lainnya dari peragarke
perusahaan atau dari perusahaan ke nasabahnysali&an ini melayani berbagai
perusahaan dalam pengiriman dokumen dan paketraamaan perusahaan
dibidang perbankan, asuransi, media cetak dan refeki telekomunikasi,
industri dan perdagangan saat ini, PT. Nusantard Samesta telah mencapai
3.000.000 kiriman perbulannya.

Hingga saat ini PT. Nusantara Card Semesta telahpueyai 54 cabang
perusahaan di berbagai kota besar di Indonesidaginwilayah-wilayah. Kantor
cabang PT. Nusantara Card Semesta dapat dilihattpbdl berikut ini.

TABEL 4.1

WILAYAH KOTA KANTOR CABANG

PT. NUSANTARA CARD SEMESTA

Wilayah K ota
Kantor Cabang Perusahaan

Jakarta Pusat
Jakarta Barat
Jakarta Timur
Jakarta Utara
Jakarta Selatan
Depok
Tanggerang
Banyuwangi
Biak
Bekasi
Bogor
Ambon
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No. Wilayah K ota

Kantor Cabang Perusahaan

13. | Balikpapan

14. | Banda Aceh

15. | Bandung

16. | Banjarmasin
17. | Batam

18. | Bengkulu
19. | Bontang

20. | Cianjur

21. | Cikampek
22. | Cilegon

23. | Cirebon

24. | Denpasar

25. | Gorontalo

26. | Jambi
27. | Jayapura
28. | Kendari
29. | Kudus
30. | Kupang
31. | Lampung
32. | Makasar
33. | Malang
34. | Manado
35. | Mataram
36. | Medan
37. | Padang

38. | Palangkaraya

39. | Palembang

40. | Palu

41. | Pangkal Pinang

42. | Pare-pare

43. | Pekalongan

44 . | Pontianak

45. | Purwokerto

46. | Samarinda

47. | Semarang

48. | Sidoarjo
49. | Solo

50. | Sukabumi
51. | Surabaya
52. | Tarakan
53. | Tegal

54. | Yogyakarta

Sumber:www.ptncs.com
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PT. Nusantara Card Semesta adalah perusahaanidakg@érnah berhenti
menciptakan nilai inovasi kepada pelanggan. PadaNR$antara Card Semesta,
distribusi nasional melibatkan tidak hanya mengeloérgerakan barang, tetapi
juga aliran informasi yang bergerak dengan barang.

PT. Nusantara Card Semesta telah mendapatkanksert8O 9001:2008
No. QEC27569 (Sistem Manajemen Mutu/SMM) menentukamva perusahaan
ini meliliki kebijakan mutu organasisai yang mendgientasikan keseluruhan
maksud dan arahan yang terkait dengan mutu sebagaiminyatakan secara
resmi oleh manajemen. Kebijakan tersebut akan mghkcop komitmen untuk
memenuhi SO 9001:2008, untuk terus meningkatkanMSMan untuk
menetapkan dan memonitor sasaran mutu terukur.
4.1.1.2Vis dan Misi PT. Nusantara Card Semesta Bandung

Visi PT. Nusantara Card Semesta adalah menjadispleaan terdepan
dalam menyediakan jasa terpadu kurir ekspressstibgilan distribusi dengan
menggunakan pelayanan kepada pelanggan secara asa@at, dan akurat.
Sedangkan misi dari PT. Nusantara Card Semestalas@bagai berikut:

1. Fokus pada setiap solusi yang diperlukan pelanggan.

2. Membangun sumber daya manusia yang menutkki- do — spiritdanteam
work yang baik dan menjungjung tinggi kejujuran dangntas.

3. Selalu melakukan evaluasi dan perbaikan berkala pexhadap organisasi,
proses dan prosedur, peralatan dan teknologi w&hktuhan pelanggan serta

dinamika bisnis.
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4.1.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan penggambaran secaadik gyang
menggambarkan struktur kerja dari suatu struktgamisai. Struktur organisasi
hanya menunjukan hubungan wewenang yang formatidak menggambarkan
seberapa besar wewenang, tanggung jawab dan deglekerjaan terperinci.

Struktur organisasi mempunyai arti penting karetrakgur organisasi
merupakan bentuk formal kegiatan dan hubungan abrbagai submit bagian-
bagian dalam perusahaan. Dengan mengetahui stiukjanisasi dapat diperoleh
gambaran-gambaran tentang bagian-bagian yang dden dauatu organisasi.
Untuk lebih jelasnya berikut adalah gambaran damiksur organisasi PT.
Nusantara Card Semesta Bandung:

Struktur Organisasi PT. Nusantara Card SemestauBand

Branch Manager

Supervisor Operasional

Koordinator

Leader Leader Leader Leader Leader Leader
Buser Buser
Kurir Kota Kurir Timur Kurir Dago Kurir Utara Kurir Cimahi Kurir Selatan
Sisip Sisip Sisip Sisip Sisip Sisip

Sumber: Bagian Administrasi PT. Nusantara Card Stane

GAMBAR 4.1
STRUKTUR ORGANISAS
PT. NUSANTARA CARD SEMESTA BANDUNG
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Dari struktur organisasi di atas dapat dijelaskamwa semua posisi
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbedea Beerikut ini dijelaskan
fungsi dari masing-masing posisi yang ada di Di@gierasional PT. Nusantara
Card Semesta.

1. Branch Manager

Branch Managemempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:
a. Menyusun dan menerapkan rencana kebijakan perusahaa
b. Memimpin dan mengurus operasional kantor cabang
c. Menjalankan kebijakan perusahaan untuk mencapanuj
d. Merekrut dan memberhentikan karyawan
e. Menjalin hubungan dengan organisasi dan masyahadat

Branch Manageibertanggung jawab penuh kepada perusahaan dam segal
komponen yang ada didalamnya termasuk kepada késegan dan kesehatan
karyawan serta lingkungan baik didalam ataupuradilu
2. Supervisor Operasional

Supervisor Operasionathemiliki tugas dan wewenang sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab atas paket, dokumen, kartu ktedk Inbound ataupun
Outboundbaik keberhasilan, return ataupun permasalahanyai

b. Memonitor langsung investigasi yang masuk dan sukse

c. Memonitor pendistribusian paket, dokumen, dan kéradit dari Leader ke
kurir.

d. Memberikan surat tugas kepada koodinator untuk atemfan SIDAK pada

kurir yang bermasalah.
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e. Memonitor langsung kurir yang bermasalah (dilihati dbsensi, keberhasilan
pengiriman) dan jumlah investigasi.
f. Membantu koordinator untuk mengatsubtitudejika ada kurir yang tidak
masuk.
g. Bertanggung jawab atas permintagick-up dari client ataupun permintaan
dari Jakarta.
h. Bertanggung jawab atas kelancaran jalannya opessehari-hari.
3. Koodinator
Koodinatormemiliki tugas dan wewenang sebagai berikut:
a. Mengecek kehadiran Leader.
b. Mengecek kehadiran kurir inti.
c. Mengkoordinir pendistribusian dokumen dari Leadekidrir.
d. Mengecek loker masing-masing wilayah.
e. Memverifikasi dokumen yang tidak jelas alamatnya.
f. MemastikarDeliverydanPick Upterselesaikan setiap harinya.
g. Menjawab status pengiriman paket dan dokumenCilCenter Jakarta.
4. Leader
Leader adalah pimpinan kurir yang mempunyai tugas @ewenang
sebagai berikut:
a. Menyortir setiap dokumen yang datang berdasark&yah pengantaran kurir
b. Menyerahkan dokumen yang akan dibawa kurir setainya
c. Memastikan bahwa kurir harus mencatat seluruh dekuyang akan dibawa

d. Mencatat setiap keberhasilan dokumen
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5. Buser

Buser merupakan kurir inti yang mengcover pengantaeluruh area
kurir inti dan sekaligus juga sebagai leader lapangiga wilayah dicover oleh 1
orang Buser.
6. Kurir

Kurir/deliver adalah petugas yang sehari-hari mengantarkan dakum
langsung ke nasabah berdasarkan wilayah kerja giasasing. Dalam
melakukan pengantarat@livery,kurir harus mengikuti sistem yang sesuai dengan
Standard Operational Prosad (SOP) dan sesuai dengan perjanjian kerjasama
(PKS).
7. Sisip

Sisip merupakan kurir yang disisipkan untuk memigo@ngantaran kurir
inti. Sekaligus juga merupakan leader kurir inteathya 1 sisip menangani 5

kurir inti. Perwilayah mempunyai 1 orang sisip.

4.1.1.4 Penerapan Kepemimpinan Transformasional PT. Nusantara Card

Semesta

PT. Nusantara Card Semesta sebagai salah satalpeansyang bergerak
dalam pengiriman jasa kurir yang memfokuskan pastegpiman dokumen, kartu
kredit, paket, majalah serta voucher belanja dafiebapa perusahaan yang
menjadiclient nya untuk mengantarkan kepada para pelanggansia teerlepas
dari timbulnya persaingan antar perusahaan yan@ sartuk mendapatkan hati
para pelanggannya untuk menggunakan jasa perusahnaNamun dengan

adanya kepuasan pelanggan tentu sebelumnya yang Hartamakan adalah
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bagaimana menciptakan sistem manajemen sumber ayasia yang tepat

guna, agar karyawan dapat melakukan yang terb#alkndaemberikan kontribusi

jasanya melalui beberapa faktor yang dapat mempemgéngkat kepuasan
karyawan salah satunya sistem kepemimpinan yaagpgian.

Perusahaan menyadari bahwa faktor terpenting d&klperlangsungan
hidup perusahaannya adalah mempunyai sumber dapasmaa tanpa adanya
sumber daya manusia perusahaan tidak akan peripa oeenjalankan impian
dan tujuan dari perusahaan tersebut. Saat ini gdmguhkan karyawan adalah
bagaimana pemberian kebijakan perusahaan yang siegai dengan kebutuhan
dan keinginan para karyawan, dimasa perubahanlstskaologi yang begitu
cepat, tidak dapat dipungkiri apabila dengan siskebijakan kepemimpinan
transformasional yang mampu diterapkan dengan Hgikrusahaan ini akan
mampu menciptakan kepuasan kerja karyawan melatarcara sebagai berikut,
diantara adalah:

1. Pengaruh yang ideal dimana pemimpin menunjukan datnya sebagai
seseorang yang mempunyai visi misi akan perusamaampu menanamkan
rasa kebanggan terhadap karyawan akan figur yangiliki, kebanggaan
terhadap pekerjaan dan tempat karyawan bekerja, s&mpu dihormati dan
mendapatkan kepercayaan dari seluruh bawahannya.

2. Motivasi yang inspirasional dimana pemimpin mampengkomunikasikan
ekspektasi/harapan yang tinggi melalui penjelasangy disosialisasikan
pemimpin terhadap karyawannya mengenai apa yangadidrarapan-harapan

tentang masa depan perusahaan, serta menggunakhbol-simbol untuk
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berfokus pada upaya peningkatan kualitas organt&sgan cara menaruh
perharian terhadap pakaian seragam beserta ayrédbyang digunakan oleh
karyawannya.

3. Stimulasi intelektual dimana pemimpin mampu menaig&n kecerdasan
melalui diskusi antar pemimpin dan karyawan dengetode-metode yang
baru, serta memberikan semangat kepada karyawahk orglakukan inovasi
dan meningkatkan kreatifitas dan profesionalismeydwan, memiliki
rasionalitas akan setiap stimulus yang diberikaalmie penjelasan tujuan
utama dari perusahaan dengan menggunakan bahagasgderhana, serta
pemecahan masalah yang cermat dimana pemimpin pakrgayawan untuk
mengevaluasi dan mendiskusikan setiap hasil yaogpdi dalam kegiatan
perusahaan.

4. Pertimbangan yang bersifat individual dimana penmmpnemberikan
perhatian pribadi pada setiap karyawan, memperikuknasing-masing
karyawan secara individu dimana pemimpin mengermalbadi setiap
karyawan dengan ikut berbincang-bincang mengenahdigpribadi dengan
para karyawan dan yang terakhir pemimpin memberikafatihan dan
memberikan saran terhadap setiap permasalahanjgskenaupun pribadi
yang dialami karyawan.

Melalui empat cara yang diutarakan di atas tersddmstujuan untuk
meningkatkan kepuasan karyawan, meningkatkan ptvitak, serta
menurunkan tingkat ketidakhadiran karyawan. Haldisebabkan karena pada

saat ini dalam setiap diri manusia apabila dia haledalah untuk melangsungkan
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hidupnya, memenuhi kebutuhannya dan keinginanngagBn terpenuhinya dua
faktor utama tersebut tidak dapat dipungkiri batakan menghasilkan karyawan
merasa puas terhadap pekerjaan dan tempat dimabeke&ja. Seperti yang
dikemukakan oleh A.A Mangkunegara (2007:117) bahW&epuasan kerja

merupakan suatu perasaan yang menyokong diri peggavey berhubungan

dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya”.

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempamgar
bawahannya agar mampu bekerja sama dan bekerjakpfodntuk mencapai
tujuan organisasi. Dengan pemilihan sistem kepemiamptransformasional akan
mampu menghasilkan kepuasan kerja dalam diri seaagawan. Seperti halnya
yang dikemukakan oleh Stephen P. Robbins Timotlugdyenerjemah Diana
Angelica (2008:92) yang berpendapat bahwa:

Pemimpin transformasional bisa memotivasi karyawanmntuk bekerja
diatas ekspektasi dan mengorbankan kepentingamadoribereka demi
kepentingan organisasi. Perhatian individual, S@siu intelektual,
motivasi inspirasional, dan pengaruh yang idedlyrsbnya mendorong
karyawan untuk bekerja lebih keras, meningkatkawalygktivitas, memiliki
moril kerja serta kepuasan kerja yang lebih tingg@ninggikan efektifitas
organisasi, meminimalkan perputaran karyawan, merkan tingkat
ketidakhadiran, dan memiliki kemampuan menyesuaikiam secara
organisasional yang lebih tinggi.

Kepuasan kerja memang sulit diwujudkan secara nhemyepada setiap
karyawan. Kurangnya perhatian yang diberikan olemimpin terhadap setiap
karyawan akan berdampak pada rendahnya produktivki@yawan dalam
menyelesaikan setiap tugas yang menjadi pekerjaankgndisi seperti ini

menuntut pemimpin untuk lebih peka terhadap apmysa)g mampu menciptakan

kepuasan kerja bagi karyawan. Dengan adanya kepuasg@ yang dirasakan
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oleh setiap diri karyawan diharapkan akan mampumba&as pada pemberian
terbaik akan kontribusi jasa yang dilakukan karyawang mampu mendorong
terwujudnya tujuan dari perusahaan. Dimana pemim@ampu membawa setiap

perubahan kepada karyawan kearah yang lebih baik.

4.1.2 Karakteristik Responden

Penelitian ~ ini  membahas = tentang  pengaruh  kepemanpin
transformasional terhadap kepuasan kerja karyawamMBsantara Card Semesta
Bandung, teknik yang digunakan adalah teknik paudimana yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kag@awPT. Nusantara Card
Semesta Bandung dengan jumlah keseluruhan karyaedanyak 100 orang.
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari karyawHdD orang yang dijadikan
responden dalam penelitian, diketahui responden ilkerkarakteristik yang
bervariasi dilihat dari jenis kelamin, usia, latbelakang pendidikan, jenis
pekerjaan, pengalaman bekerja, dan berdasarkaapetath gaji setiap bulan.
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai kaistikeresponden
berdasarkan jenis kelamin terhadap 100 respondperoteh hasil seperti pada
Tabel 4.2:

TABEL 4.2

KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN JENISKELAMIN

Jenis Kelamin Frekuensi Per sentase
(F) (%)
Laki-laki 90 90
Wanita 10 10
Total 100 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa respongery berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 90 orang atau 90% da&sponden yang berjenis
kelamin wanita berjumlah 10 orang atau 10% dara datsebut dapat diketahui
bahwa yang menjadi reponden dalam penelitian imagi@an besar (90%) berjenis
kelamin laki-laki.

Pada dasarnya pemilihan responden ini tidak menkiaedgender (baik
laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan yaagna). Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin pada Tabeta&pat digambarkan pada

gambar 4.2 sebagai berikut:

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

GAMBAR 4.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENISKELAMIN

4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebararsikner kepada 100
orang seluruh karyawan PT. Nusantara Card Semdigiroleh data mengenai

karakteristik responden berdasarkan usia, yakragalberikut:
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TABEL 4.3
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN USIA

Usia Frekuensi Per sentase
(F) (%)
20-30 33 33
31-40 56 56
41-50 11 11
>50 - -
Total 100 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa respoddegan usia 20-30
tahun berjumlah 33 orang atau 33%&dangkan responden yang berusia 41-50
tahun berjumlah 11 orang atau 11%, responden yagsia 31-40 orang
berjumlah56 orang atau 56%. Hal ini menunjukan gelpabesar responden
berada pada usia 31-40 tahun. Kareakteristik retgpoierdasarkan usia pada

Tabel 4.3 dapat digambarkan pada gambar 4.3 sebeaujaut:

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

GAMBAR 4.3
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karstiteresponden

berdasarkan pendidikan terakhir terhadap 100 relpgrdiperoleh hasil seperti

pada Tabel 4.4 berikut ini:
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TABEL 44
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR

Pendidikan Frekuens Per sentase
Terakhir (F) (%)
SD - -
SMP - -
SMA 85 85
Diploma 10 10
Sarjana 5 5
Total 100 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui babe&bagian besar
pendidikan karyawan PT. Nusantara Card Semestaatadaryawan dengan
pendidikan terakhir SMA/sederajat yaitu sebanyak K&Byawan atau 85%,
karyawan yang berpendidikan Diploma sebanyak 1@ak#an atau 10%cdan
yang berpendidikan Sarjana yaitu sebanyak 5 kanyaatau 5%.Karakteristik
responden berdasarkan tingkat pendidikan pada TéHeldapat digambarkan

pada Gambar 4.4 sebagai berikut:

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
GAMBAR 44

KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN PENDIDIKAN TERAKHIR

4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi Bekerja
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karstiteresponden

berdasarkan posisi bekerja terhadap 100 responiieroleh hasil seperti Tabel
4.5 berikut ini:



TABEL 45
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN POSIS| BEKERJA

Posisi Bekerja Fre‘(%ms' Pef(i;j)tase
Supervisor Operasional 16 16
Koordiantor 10 10
Leader 9 9
Buser 2 2
Kurir 63 63

Total 100 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.5 yang menjelaskan tentandkteaistik responden

berdasarkan posisi bekerja, diperoleh informasiwaalmayoritas responden

berada pada posisi sebagai kurir yaitu sebanyakaBgwan atau sekitar 63%,

posisi Supervisor Operasionasebanyak 16 karyawan atau sekitar 16%, posisi

Koordinator sebanyak 10 karyawan atau sebesar l08ader sebanyak 9

karyawan atau 9%, dan Buser sebanyak 2 karyawan a&besar 2%.

Karakteristik responden berdasarkan posisi bekggala Tabel 4.5 dapat

digambarkan pada Gambar 4.5 sebagai berikut:

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

GAMBAR 4.5
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN POSISI BEKERJA
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4.1.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bekerja

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karstiteresponden
berdasarkan pengalaman bekerja terhadap 100 respodigberoleh hasil pada
Tabel 4.6 berikut ini:

TABEL 4.6
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN PENGALAMAN BEKERJA

Pengalaman Frekuensi Per sentase

Bekerja (F) (%)

<2 Tahun 30 30

2-5 Tahun 53 53

5-10 Tahun 17 17
10-15 Tahun - -
>15 Tahun - -

Total 100 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa respoyaieg memiliki masa
kerja < 2 tahun berjumlah 30 karyawan atau sel&3%r, sedangkan responden
dengan masa kerja 2-5 tahun berjumlah 53 karyawean%8%, untuk masa kerja
antara 10-15 tahun berjumlah 17 atau 17% karyalwatuk masa kerja diatas 10
tahun tidak ada karena perusahaan PT. Nusantarh S&anesta Bandung baru
berusia 15 tahun. Karakteristik responden berdasapengalaman bekerja pada

Tabel 4.6 dapat digambarkan pada Gambar 4.6 sebawjait:

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

GAMBAR 4.6
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
PENGALAMAN BEKERJA
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4.1.2.6 Karakteristik Responden Berdasar kan Pendapatan
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karstiteresponden

berdasarkan pendapatan terhadap 100 respondemlédipbasil pada Tabel 4.7

berikut ini:
TABEL 4.7
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN PENDAPATAN
Pendapatan Frekuensi Per sentase
() (%)
1 -2 Juta 68 68
2 -3 Juta 32 32
3 -4 Juta - -
4 -5 Juta - -
> 5 Juta - -
Total 100 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui besarnyarakispendapatan
karyawan PT. Nusantara Card Semesta Bandung sebesa@rJuta yang paling
dominan yaitu sebanyak 68 karyawan atau 68%, saspegdapatan berkisar 2 — 3
Juta sebanyak 32 karyawan atau 32%. Karakterig#panden berdasarkan
pengalaman bekerja pada Tabel 4.7 dapat digambadde Gambar 4.7 sebagai

berikut;

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

GAMBAR 4.7
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PENDAPATAN
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4.2 Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepemimpinan
Transformasional Karyawan PT. Nusantara Card Semesta Bandung
4.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Pengaruh yang Ideal

Pemimpin transformasional yang memiliki pengarulmgyadeal adalah
mereka yang bersedia mengambil resiko dan konsispemimpin dapat
memperhitungkan apa yang harus dilakukan, dan netikan standar etika
dan moral yang tinggi.

Dimensi pengaruh yang ideal terdiri dari tiga irdde yaitu Menjelaskan
visi dan misi perusahaan secara jelas, Menanam&bhanggaan, Mendapatkan
respek dan kepercayaan. Berdasarkan pengolahardaat@awaban responden
pada dimensi pengaruh yang ideal, maka diperolefjgegpan responden seperti
terlihat pada perhitungan Tabel 4.8 dibawah ini:

(1) Tanggapan Responden Mengenai Indikator Menjelaskan Visi dan Misi
Perusahaan Secara Jelas

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgamaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaegkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai menjelaskadansmisi perusahaan secara

jelas dalam menyajikan materi pada Tabel 4.8 beniku
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TABEL 4.8
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
PENGARUH YANG IDEAL
(MENJELASKAN VISI DAN MISI PERUSAHAAN SECARA JELAYS)

No

Sangat Sering Cukup | Tidak ﬁ_a:ggit
S Sering Sering Sering Sering Total
5 4 3 2 1

F| % | F| % | F|% | F|% | F | % |Skor| %

Pemimpin selalu memberikan

1 | pandangan mengenai impian 4 4 | 53| 53| 31 31 1212 | 0| O | 349| 10(
dari perusahaan
Pemimpin selalu memberikan

2 | petunjuk padatugas-tugas | 19 | 19| 70| 70 7 70 4 4 Q g 404 100

karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa tanggapanonelgm terhadap
menjelaskan visi dan misi perusahaan secara jelag yntuk pertanyaan No.1
menyatakan sangat sering ada 4 responden (4%) ataday sering 53 responden
(53%), menyatakan cukup sering 31 responden (318égangkan yang
menyatakan tidak sering 12 responden (12%) dan yeemyatakan sangat tidak
sering tidak seorangpun. Berdasarkan tanggapammédsp dapat disimpulkan
bahwa pemimpin dalam memberikan pandangan mengéngian dari
perusahaan dapat dikategorikan sering karena sebdgasar responden yaitu
72,5% [4%+53%+(31%:2)] menyatakan sering. Untukgmgraan No.2 sebanyak
19 responden (19%) menyatakan sangat sering, nakagt sering 70 responden
(70%), 7 responden (7%) menyatakan cukup seringregponden (4%)
menyatakan tidak sering, dan tidak seorangpun ni@kg@a sangat tidak sering.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirrglehya responden yaitu
92,5% [19%+70%+(7%:2)] menyatakan bahwa pemimpkatdgorikan sering

memberikan petunjuk pada tugas-tugas karyawan.
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(2) Tanggapan Responden Mengenai I ndikator Menanamkan K ebanggaan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yangrilkdih, maka dapat di

peroleh hasil tanggapan mengenai menanamkan kedbanggda Tabel 4.9

sebagai berikut:

(MENANAMKAN KEBANGGAAN)

TABEL 4.9
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
PENGARUH YANG IDEAL

Sangat Pantas Cukup | Tidak ?.?ggit
Pantas Pantas | Pantas Total
No Pernyataan Pantas
5 4 3 2 1
F|l % | F | % | F | % |F|% | F | % |Skor | %
3 | Pemimpin merupakan figur | 4¢ | 4¢ | 55 5gl 2¢ 26 9 4 O 0 390 100
yang pantas untuk diteladani
Sangat Cukup | Tidak | N9
Bangga Ees Bangga | Bangga GG Total
No Pernyataan Bangga
5 4 3 2 1
F|l % | F| % | F | % |F|% | F | % |Skor | %
Karyawan merasa bangga
4 | bekerja sama dengan 12| 12| 70| 70 16 16 2 2 @ ( 392 1p0
pemimpin
. Kadang- Tidak
Selalu Sering kadang Jarang Pernah Total
No Pernyataan
5 4 3 2 1
F|l % | F| % | F | % |F|% | F | % |Skor | %
Pemimpin menanamkan rasa
5 | bangga pada karyawan 12| 12| 61| 61 26 26 1 1 @ ( 384 1pO
terhadap pekerjaannya
Pemimpin menanamkan rasa
6 | bangga pada karyawan 9 9 | 48| 48] 39| 39 4 4 Q( q 36 100
terhadap tempat bekerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui erengtanggapan

responden terhadap menanamkan kebangaan untukyzetaNo.3 dengan total
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skor 390 menyatakan sangat pantas sebanyak 16ntesp@l16%), menyatakan
pantas 58 responden (58%), menyatakan cukup p&@asesponden (26%),
sedangkan yang menyatakan tidak pantas dan samgk pantas tidak
seorangpun. Dengan demikian bahwa pemimpin dapatedjorikan pantas
sebagai figur yang pantas untuk diteladani karearapir seluruhnya responden
yaitu 87% [16% + 58% + (26% : 2)] menyatakan pantas

Pertanyaan No0.4 mengenai menanamkan kebanggaaandéntgl skor
392 menyatakan sangat bangga 12 responden (12%)yatmakan bangga 70
responden (70%), 16 responden (16%) menyatakanpchéngga, 2 responden
(2%) menyatakan rendah sedangkan tidak seorangpugatakan sangat rendah.
Dengan demikian pemimpin berada pada kategori lzadgiam karyawan merasa
bangga bekerja sama dengan pemimpin karena haehminlsnya responden yaitu
90% [12% + 70% + (16% : 2)] menyatakan bangga.

Pertanyaan No.5 mengenai menanamkan kebanggaaandéstgl skor
384 menyatakan selalu 12 responden (12%), menyats&gang 61 responden
(61%), 26 responden (26%) menyatakan kadang-kadanggsponden (1%)
menyatakan jarang sedangkan tidak seorangpun nagayatidak pernah. Dengan
demikian pemimpin berada pada kategori sering datemanamkan rasa bangga
pada karyawan terhadap pekerjaannya karena hamlpirus responden yaitu
86% [12% + 61% + (26% : 2)] menyatakan sering. 8gklan untuk pertanyaan
No.6 dengan total skor 362 sebanyak 9 responden (®8fnyatakan selalu, 48
responden (48%) menyatakan sering, 39 respondén)(B8nyatakan kadang-

kadang, 4 responden (4%) menyatakan jarang dak $iglarangpun menyatakan
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tidak pernah. Berdasarkan tanggapan responden ddipahpulkan bahwa

pemimpin berada pada kategori sering dalam menaramksa bangga pada

karayawan terhadap tempat bekerja karena hampirugelresponden vyaitu

76,50% [9% + 48% + (39% : 2)] menyatakan sering.

(3) Tanggapan Responden Mengenai Indikator Mendapatkan Respek dan

K epercayaan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh

hadil tanggapan responden mengenai tingkat pemimgindapatkan respek dan

kepercayaan pada Tabel 4.10 sebagai berikut:

TABEL 4.10

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP

PENGARUH YANG IDEAL
(MENDAPATKAN RESPEK DAN KEPERCAYAAN)

Sangat : Cukup Tidak Sqngat
Setuju = Setuju Setuju T'da.lk Total
No Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1
F | % F | % F | % F | % F % | Skor | %
Pemimpin lebih mementingkan
7 | kepentingan perusahaan 39 | 30| 38| 38/ 18 18 5 5 o0 411 100
daripada kepentingan
pribadinya.
g | Pemimpin menghormati 51| 511 38| 38 7| 7| 4| 4 o 436 100
seluruh karyawannya
Pemimpin bersikap seolah-olah
9 | para karyawan adalah 44 | 44 | 36| 36| 15| 15 5 9 0 419 100
keluarganya sendiri
Sangat Cukup Tidak Sqngat
Terbuka e Terbuka | Terbuka Tidak Total
No. Pernyataan Terbuka
5 4 3 2 1
F | % F | % F | % F % F %
Pemimpin bersikap terbuka
10 | erhadap pandangan karyawan 5o | 55 | 57| 97| 21| 21 14 1 0 389 100
tentang jalannya kegiatan
pekerjaan
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Sangat Cukup Tidak Sa}ngat

Percaya HEAETES Percaya | Percaya et Total
No. Per nyataan Percaya

5 4 3 2 1

F % F % F % F | % F % | Skor | %
11 | Bapak/lbupercayaterhadap | 14 | 151 43| 43| 36| 38 9 ¢ 2/ 4 3p 1

pemimpin dengan sepenuh hati

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Pada pertanyaan No. 7 mengenai mendapatkan resekegpercayaan
dengan total skor 411 menyatakan sangat setujasg®nden (39%), menyatakan
setuju 38 responden (38%), 18 responden (18%) ntegkga cukup setuju, 5
responden (5%) menyatakan tidak setuju sedangltak sieorangpun menyatakan
sangat tidak setuju. Dengan demikian responden awaty pemimpin berada
pada kategori sangat setuju dalam lebih mementmglepentingan perusahaan
daripada kepentingan pribadinya karena hampir sleluesponden yaitu 86%
[39%+38%+(18%:2)] menyatakan sangat setuju. Uniertapyaan No.8 dengan
total skor 436, 51 responden (51%) menyatakan $asejaju, 38 responden
(38%) menyatakan setuju, 7 responden (7%) menyatallaup setuju, sedangkan
4 responden (4%) menyatakan tidak setuju dan tsEkangpun menyatakan
sangat tidak setuju. Berdasarkan tanggapan respdrelada pada kategori sangat
setuju pada pemimpin dalam menghormati seluruh akeap karena hampir
seluruhnya responden yaitu 92,50% [51%+38%+(7%B@nyatakan sangat
setuju.

Pertanyaan No. 9 dengan total skor 419, 44 respo¥6) menyatakan
sangat setuju, 36 responden (36%) menyatakanusetfj responden (15%)
menyatakan cukup setuju, sedangkan 5 respondenr{&fyatakan tidak setuju

dan tidak seorangpun menyatakan sangat tidak seBgrdasarkan tanggapan
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responden berada pada kategori sangat setuju gaarimpin bersikap seolah-
olah para karyawan adalah keluarganya sendiri kareampir seluruhnya
responden yaitu 87,50% [44%+36%+(15%:2)] menyataicinju.

Pada pertanyaan No.10 dengan total skor 389, dengatah 38
responden (38%) menyatakan sangat terbuka, 27 méepo(27%) menyatakan
terbuka, 21 responden (21%) menyatakan cukup tarbrdgng menyatakan tidak
terbuka sebanyak 14 responden (14%) dan tidak rsgoua yang menyatakan
sangat tidak terbuka. Berdasarkan tanggapan respatapat disimpulkan bahwa
pemimpin berada pada kategori terbuka dalam bersiteabuka terhadap
pandangan karyawan tentang jalannya kegiatan pekekarena sebagian besar
responden yaitu 75,50% [38%+27%+(21%:2)] menyata&duka.

Pada pertanyaan No.11 dengan total skor 350, dempgatah 10
responden (10%) menyatakan sangat percaya, 43nempd43%) menyatakan
percaya, 36 responden (36%) menyatakan cukup @ergagig menyatakan tidak
percaya sebanyak 9 responden (9%) dan 2 respoi28éh yang menyatakan
sangat tidak percaya. Berdasarkan tanggapan rempoddpat disimpulkan
bahwa karyawan percaya terhadap pemimpin dengaengkephati karena

sebagian besar responden yaitu 62% [10%+43%+(3p%e)yatakan percaya.

4.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Motivas Yang Inspirasional
(1) Tanggapan Responden Mengenai Indikator Mengkomunikasikan
Ekspektasi/Harapan yang Tinggi
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdamaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
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hasil tanggapan responden mengenai mengkomunikaskapektasi/harapan

yang tinggi pada Tabel 4.11 sebagai berikut:

TABEL 4.11

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
MOTIVASI YANG INSPIRASIONAL
(MENGKOMUNIKASIKAN EKSPEKTASI/HARAPAN YANG TINGGI)

DO

Sangat | cukup | Tidak | Sano
Setuju el Setuju | Setuju T'da.‘k Total
No Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1
F|l 1% | F|% | F | % | F |%| F | % |Skor| %
Pemimpin memperhatikan
12 | setiap masukan dari 46 | 46| 26| 26| 18 18 8 2 2 406
karyawan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, tanggapan respondengenai

mengkomunikasikan ekspektasi/harapan yang tingggale skor 406, sebagian

besar 46 responden (46%) menyatakan sangat set@juesponden (26%)

menyatakan setuju, 18 responden (18%) menyatakiempcsetuju, 8 responden

(8%) menyatakan tidak setuju, dan 2 responden (@%)yatakan sangat tidak

setuju pemimpin

memperhatikan setiap masukan

daaryakvan

dan

menindaklanjutinya. Berdasarkan pertanyaan tersdapat disimpulkan bahwa

hampir seluruhnya responden menyatakan setuju 8afi [46%+26%+(18%:2)]

dari 100 responden 81 % menyatakan setuju ketikaimppgin memperhatikan

setiap masukan dari karyawan dan menindaklanjutinya

(2) Tanggapan Responden Mengenai Indikator Menggunakan Simbol-Simbol

Untuk Berfokus Pada Upaya Peningkatan Kualitas Organisasi

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
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hasil tanggapan responden mengenai menggunakanlssmibol untuk berfokus
pada upaya peningkatan kualitas organisasi padel #al? sebagai berikut:

TABEL 4.12
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
MOTIVASI YANG INSPIRASIONAL
(MENGGUNAKAN SIMBOL-SIMBOL UNTUK BERFOKUS PADA
UPAYA PENINGKATAN KUALITAS ORGANISASI)

Sangat : Cukup | Tidak Sa!ngat
Setuju el Setuju | Setuju T'da.‘k Total
Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1

F| % | F| % | F|%|F|%|F | % |Skor| %

Pemimpin sangat menaruh
perhatian terhadap pakaian
seragam karyawan dalam
melaksanakan tugas

6 6 9| 9] 62| 62 1%15| 8 | 8 | 290| 10¢

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, tanggapan resporggmadap
menggunakan simbol-simbol untuk berfokus pada ugasmingkatan kualitas
organisasi dengan skor 290, 6 responden (6%) mekgm@mtsangat setuju, 9
responden (9%) menyatakan setuju, 62 responden )(62éfmyatakan cukup
setuju, 15 responden (15%) menyatakan tidak selajusebanyak 8 responden
(8%) menyatakan sangat tidak setuju pemimpin dalaenaruh perhatian
terhadap pakaian seragam karyawan dalam melaksaragas. Berdasarkan
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan hampir sabemnyg responden yaitu
sebesar 46% [6%+9%+(62%:2)] dari 100 responden atakgn cukup setuju
dalam pemimpin menaruh perhatian terhadap paka&esgam karyawan dalam

melaksanakan tugas.
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4.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Stimulas Intelektual

(1) Tanggapan Responden Mengenai I ndikator Meningkatkan K ecerdasan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai skor yang tBperaneningkatkan

kecerdasan pada Tabel 4.13 dibawah ini:

TABEL 4.13
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
STIMULASI INTELEKTUAL
(MENINGKATKAN KECERDASAN)

Sangat | Cukup | Tidak | Snoat
Setuju Sl Setuju | Setuju T'de.‘k Total
No Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1
F|l % | F| % | F|%|F|%|F | % |Skor| %
Pemimpin berupaya
memberikan pelatihan kepada
14 | karyawan untuk 18| 18 | 47| 47, 19 19 1p16| 0 | O | 367| 10C
meningkatkan kecerdasan
karyawan
Pemimpin memotivasi para
15 | karyawan untuk 26| 26| 52| 52 19 19 3 3 O 0 401 1
melaksanakan tugas dengan
sukses
Pemimpin memancing
perbedaan pendapat para
16 | karyawan terkait dengan 5 5 | 13| 13| 50, 50 2626 | 6| 6| 285| 10(
pelaksanaan tugas didalam
forum rapat
17 | Pemimpin memfasilitasi 2| 21 19| 19| 58 58 1616| 5| 5| 297| 10C

kreatifitas karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, untuk pertanyaaridNanengenai
tanggapan responden terhadap pemimpin berupaya enikanb pelatihan kepada
karyawan untuk meningkatkan kecerdasan dengan3&&rl8 responden (18%)
menyatakan sangat setuju, 47 responden (47%) nakayasetuju, 19 responden

(19%) menyatakan cukup setuju, 16 responden (16&¢)yatakan tidak setuju,

00
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dan tidak seorangpun yang menyatakan sangat tiddakjus Berdasarkan
pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebafesar responden
menyatakan setuju bahwa pemimpin berupaya memibeniatinan kepada
karyawan untuk meningkatkan kecerdasan karyawarnu yaebesar 74,5%
[18%+47%+(19%:2)] dari 100 responden.

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, untuk pertanyaaril3\Nanengenai
tanggapan responden terhadap tingkat pemimpin nieasopara karyawan untuk
melaksanakan tugas dengan sukses, 26 responden (Ré%yatakan sangat
setuju, 52 responden (52%) menyatakan setuju, Sfbnelen (19%) menyatakan
cukup setuju, 3 responden (3%) menyatakan tidakjuselan tidak seorangpun
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan pe@yattersebut dapat
disimpulkan bahwa responden menyatakan setuju dplEmmmpin memotivasi
karyawan untuk melaksanakan tugas dengan suksés lyampir seluruhnya
responden sebesar 87,5% [26 %+52%+(19%:2)] mergataletuju dari 100
responden.

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, untuk pertanyaari@\anengenai
tanggapan responden terhadap tingkat pemimpin mentpperbedaan pendapat
para karyawan terkait dengan pelaksanaan tugasadid@mrum rapat, dengan
total skor 285, 5 responden (5%) menyatakan sasegaju, 13 responden (13%)
menyatakan setuju, 50 responden (50%) menayatakap setuju, 26 responden
(26%) menyatakan tidak setuju dan 6 responden (@#)yatakan sangat tidak
setuju. Berdasarkan pernyataan responden beraden dategori cukup setuju

dalam pemimpin memancing perbedaan pendapat payawkan terkait dengan
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pelaksanaan tugas dalam forum rapat yaitu hamgngahnya responden sebesar

43% [5 %+13%+(50%:2)] dari 100 responden menyata@kguip setuju.

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas pada pertanyaan/Nerhadap tingkat

pemimpin memfasilitasi kreatifitas karyawan, sebagkecil 2 responden (2%)
menyatakan sangat setuju, sebanyak 19 respondén) (dfenyatakan setuju,
sebagian besar 58 responden (58%) menyatakan cedduu, 16 responden

(16%) menyatakan tidak setuju, dan 5 responden (&% menyatakan sangat

tidak setuju. Berdasarkan pernyataan tersebut dajisimpulkan bahwa
setengahnya responden yaitu 50% [2%+19%+(58%:2)] @@0 responden
menyatakan cukup setuju pemimpin dalam memfasiktastifitas karyawan.
(2) Tanggapan Responden Mengenai I ndikator Rasionalitas

Rasionalitas menggambarkan mengenai bagaimana pémiaalam
menggunakan kata-kata untuk berinteraksi denganurudel karyawan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh payawan. Berikut ini
Tabel 4.14 menggambarkan mengenai rasionalitas.

TABEL 4.14
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP

STIMULASI INTELEKTUAL
(RASIONALITAYS)

Sangat | Cukup | Tidak | Snoat
Setuju el Setuju | Setuju T'da.‘k Total
No Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1
F [%9 |[F % |F |[% |[F [% |F |% | Skor | %
Pemimpin menjelaskan tujuan
utama setiap kegiatan
18 | perusahaan/pekerjaan dengan6 6 | 68| 68 21 21 §5 5 ( q

bahasa sederhana yang mudah
dimengerti

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, tanggapan respome@aigenai tingkat
rasionalitas, sebagian kecil 6 responden (6%) niekga sangat setuju, 68
responden (68%) menyatakan setuju, 21 responde¥b)(2denyatakan cukup
setuju, 5 responden (5%) menyatakan tidak setwgn, tdlak seorangpun yang
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan penydersebut dapat diketahui
bahwa hampir seluruhnya responden yaitu 84,50% @&8%o+(21%:2)] dari 100
responden menyatakan setuju dalam pemimpin mekglasijuan utama setiap
kegiatan perusahaan/pekerjaan dengan bahasa selgdry mudah dimengerti.
Sebesar 84,5% karyawan dapat memahami cara pembegiomunikasi untuk
menjelaskan tujuan perusahaan.

(3) Tanggapan Responden Mengenai Indikator Pemecahan Masalah yang
Cermat

Permasalahan yang cermat dapat diartikan bagaimppamampin dapat
memecahkan permasalahan yang dialami karyawankuBemi Tabel 4.15
menggambarkan mengenai pemecahan masalah yangt ¢ersiladari pengisian
kuesioner kepada responden:

TABEL 4.15
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
STIMULASI INTELEKTUAL
(PEMECAHAN MASALAH YANG CERMAT)

No

Sangat | Cukup | Tidak | Snoat
Setuju el Setuju | Setuju T'da.‘k Total
Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1

F % |[F % |F |[% |F |% |F |% | Skor | %

19

Pemimpin memberikan solusi
dari permasalahan yang 21| 21| 46| 46| 27 27 € 6 @ ( 382
dialami karyawan

00

20

Pemimpin berupaya
menyelesaikan permasalahan39 | 39 | 46| 46| 14 14 1 1 @ ( 423
yang dialami oleh karyawana‘

00

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.15 di atas untuk pertanyaanl9Nenengenai
tanggapan responden terhadap tingkat pemimpin datemberikan solusi dari
permasalahan yang dialami karyawan dengan totat 882, sebanyak 21
responden (21%) menyatakan sangat setuju, 46 réspo@6%) menyatakan
setuju, 27 responden (27%) menyatakan cukup setjuesponden (6%)
menyatakan tidak setuju dan tidak seorangpun makgatsangat tidak setuju.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkiawd responden menyatakan
setuju dalam pemimpin memberikan solusi dari peatahsn yang dialami
karyawan, hampir seluruhnya responden vyaitu sebesar 80,5%
[21%+46%+(27%:2)] dari 100 responden menyatakaujiset

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, untuk pertanyaarRONenengenai
tanggapan responden terhadap pemimpin berupayaeteeaikan permasalahan
yang dialami karyawan dengan total skor 423, seddar89 responden (39%)
menyatakan sangat setuju, 46 responden (46%) nakayatetuju, 14 responden
(14%) menyatakan cukup setuju, 1 responden (1% )yatekan tidak setuju dan
tidak seorangpun menyatakan sangat tidak setujudaBarkan pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa responden mergratsdtuju dalam pemimpin
berupaya menyelesaikan permasalahan yang dialaanyawan, hampir
seluruhnya responden sebesar 92% [39%+46%+(14%)] 100 responden

menyatakan setuju.
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424 Tanggapan Responden Terhadap Pertimbangan yang Bersifat

Individual

(1) Tanggapan Responden Mengenai Indikator Memberikan Perhatian

Pribadi

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdibh, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai

memberikan tgerharibadi yang

menggambarkan bagaimana pemimpin mampu mendukureyaupmalam

peningkatan kemampuan karyawannya, sebagaimarasége pada Tabel 4.16

sebagai berikut:

TABEL 4.16

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
PERTIMBANGAN YANG BERSIFAT INDIVIDUAL
(MEMBERIKAN PERHATIAN PRIBADI)

Sangat | Cukup | Tidak | Snoat
Setuju Sl Setuju | Setuju T'da.‘k Total
No Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1
F|l % | F | % | F | % |F|% | F | % |Skor| %
Pemimpin mendukung upaya
21 | peningkatan kemampuan 15| 15| 55| 55 25 25 7 2 3 3 377 100
karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.16 tersebut, mengenai tanggappaonden terhadap

tingkat pemimpin mendorong dan mendukung upayangk&atan kemampuan

karyawan dengan total skor 377, sebanyak 15 regporiii5%) menyatakan

sangat setuju, 55 responden (55%) menyatakan se2&juresponden (25%)

menyatakan cukup setuju, 2 responden (2%) menyatéikak setuju dan 3

responden (3%) menyatakan sangat tidak setuju.aBarkian pernyataan tersebut

dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan sedajam pemimpin



164

mendukung upaya peningkatan kemampuan karyawan&dw@mpir seluruhnya

yaitu sebesar 82,5% [15%+55%+(25%:2)] dari 100aBdpn menyatakan setuju.

(2) Tanggapan Responden Mengenai Indikator Memperlakukan Masing-

Masing Karyawan Secara Individual

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdib, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai memperlakukamgra@asing karyawan

secara individual yang menggambarkan bagaimana nmgmi mengganggap

karyawan sebagai keluarganya sendiri dan dapatkmiela komunikasi secara

pribadi terhadap karyawan, sebagaimana dijabarkada prabel 4.17 sebagai

berikut:
TABEL 4.17
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
PERTIMBANGAN YANG BERSIFAT INDIVIDUAL
(MEMPERLAKUKAN MASING-MASING KARYAWAN
SECARA INDIVIDUAL)
Sangat . Cukup | Tidak S
Setuju el Setuju | Setuju T'de.‘k Total
No Per nyataan Setuju
5 4 3 2 1
F|l % | F| % | F|%|F|% | F | % |Skor| %
Pemimpin bersikap seolah-
22 | olah para karyawan adalah | 53 | 53 | 26| 26/ 1§ 18§ 3 ( 429 1p0
keluarganya sendiri
Pemimpin melakukan
23 | komunikasi secara personal\ g4 | 34| 49| 40 o 9| 1414 | 3| 3| 388 10
(pribadi) terhadap seluruh
karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, untuk pertanyaarR2ZNanengenai

tanggapan responden terhadap tingkat pemimpin nalkpkan masing-masing

karyarwan secara individual dengan total skor 428anyak 53 responden (53%)
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menyatakan sangat setuju, 26 responden (26%) nakayasetuju, 18 responden
(18%) menyatakan cukup setuju, 3 responden (3% )yatekan tidak setuju dan
tidak seorangpun menyatakan sangat tidak setujudaBarkan pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa responden mergratakngat setuju dalam
pemimpin bersikap seolah-olah para karyawan adaalarganya sendiri karena
hampir seluruhnya responden sebesar 88% [53%+2@%:R)] dari 100
responden menyatakan sangat setuju.

Berdasarkan Tabel 4.17 untuk pertanyaan No.2h&trbahwa tanggapan
responden terhadap pemimpin melakukan komunikasiraepersonal (pribadi)
terhadap seluruh karyawan menyatakan sangat sati@u34 responden (34%),
menyatakan setuju 40 responden (40%), menyatakiampcsetuju 9 responden
(9%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju Ipgbnelen (14%) dan yang 3
responden (3%) menyatakan sangat tidak setuju. aBarkan tanggapan
responden menyatakan setuju dalam pemimpin melaklkkanunikasi secara
personal (pribadi) terhadap seluruh karyawan Kkaréw@enpir seluruhnya
responden yaitu 78,5% [34%+40%+(9%:2)] menyataianju.

(3) Tanggapan Responden Terhadap Indikator Melatih dan Memberikan
Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai melatih dan erd@b saran pada Tabel

4.18 sebagai berikut:



PERTIMBANGAN YANG BERSIFAT INDIVIDUAL

TABEL 4.18
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP

(MELATIH DAN MEMBERIKAN SARAN)

166

Sangat : Cukup | Tidak Sqngat
Setuju el Setuju | Setuju T'da.‘k Total
No Per nyataan Setuju
5 4 3 2 1
F|l% | F| % | F| % |F|%|F | % |Skor| %
Pemimpin memberikan
24 | kesempatan pelatihan 32| 32| 34| 34 18 15 7 1 12 387 1
terhadap karyawan dalam
menunjang pekerjaannya
Pemimpin selalu memberikan
g5 | Saranterhadap karyawan |, | 4 | 55| 55| 27| 27 1414| 0| 0| 349| 100
mengenai masalah pekerjaan
maupun pribadi

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan hasil Tabel 4.18 diatas untuk pertani&a24 dengan total

skor 367, sebanyak 32 responden (32%) menyatakmaisaetuju, 34 responden

(34%) menyatakan setuju, 15 responden (15%) mekpmtaukup setuju, 7

responden (7%) menyatakan tidak setuju dan 12 melgpo(12%) menyatakan

sangat tidak setuju. Dengan demikian sebagian bresaonden sebesar 73,5%

[32%+34%+(15%:2)]

menyatakan

setuju

dalam pemimpinemberikan

kesempatan pelatihan terhadap karyawan dalam neemupgkerjaannya dari 100

responden.

Berdasarkan hasil Tabel 4.18 diatas untuk pertanj&a25 dengan total

skor 349, sedikitnya 4 responden (4%) menyatakagatasetuju, sebanyak 55

responden (55%) menyatakan setuju, 27 responde¥b)(27enyatakan cukup

setuju, 14 responden (14%) menyatakan tidak setajutidak seorangpun yang

menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan taaggegsponden menyatakan

00
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setuju karena sebagian besar responden yaitu 738%+55%+(27%:2)]

menyatakan setuju dalam pemimpin memberikan saeshadap karyawan

mengenai masalah pekerjaan maupun pribadi.

4.25 Gambaran Kepemimpinan Transfor masional

Berdasarkan hasil tanggapan responden pada hasélit@n dapat

diketahui hasil gambaran mengenai kepemimpinansfoamasional dari hasil

rekapitulasi yang disajikan pada Tabel 4.19 sebagyakut:

TABEL 4.19

REKAPITULASI INDIKATOR
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL

Perolehan Skor 0
No Ukuran Skor ldeal %
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL (X)
Pengar uh yang | deal
a. Menjelaskan visi dan misi perusahaan secarssjela
1 Per_mmpm selalu memberikan pandangan mengengmnip 349 500 69.8
dari perusahaan
2 | Pemimpin selalu memberikan petunjuk pada tuggastu 404 500 80.8
karyawan
b. Menanamkan kebanggaan
3 | Pemimpin merupakan figur yang pantas untuk diteia 390 500 78
4 | Karyawan merasa bangga bekerja sama dengan pgmimp 392 500 78.4
5 | Pemimpin men_anamkan rasa bangga pada karyawan 284 500 76.8
terhadap pekerjaannya
6 | Pemimpin menanamkgn rasa bangga pada karyawan 362 500 724
terhadap tempat bekerja
c. Mendapatkan respek dan kepercayaan
7 Pemlmpln lebih mement!ngkgn kepentingan perusahag 411 500 82 2
daripada kepentingan pribadinya.
8 | Pemimpin menghormati seluruh karyawannya 436 500 87.2
9 | Pemimpin berS|ka_p_ seolah-olah para karyawan hdala 419 500 83.8
keluarganya sendiri
10 Pemlmpln bersikap tgrbuka terh_adap pandanggawan 389 500 778
tentang jalannya kegiatan pekerjaan
11 rIf:goak/lbu percaya terhadap pemimpin dengan slpen 350 500 20
Sub Total 4286 5500 77.9
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Motivas yang Inspirasional

a. Mengkomunikasikan ekspektasi/harapan yang tinggi
12 | Pemimpin memperhatikan setiap masukan dari karyaw] 406 | 500 | 81.2
b. Menggunakan simbol-simbol untuk berfokus padsg/apeningkatan kualitas organisasi.
13 | Pemimpin sangat menaruh perhatian terhadap pakaian
290 500 58
seragam karyawan dalam melaksanakan tugas
Sub Total 696 1000 69.6
Stimulasi Intelektual
a. Meningkatkan kecerdasan
14 | Pemimpin berupaya memberikan pelatihan kepada
. 367 500 73.4
karyawan untuk meningkatkan kecerdasan karyawan
15 | Pemimpin memotivasi para karyawan untuk melaksang 401 500 80.2
tugas dengan sukses
16 | Pemimpin memancing perbedaan pendapat para karya
. ) 285 500 57
terkait dengan pelaksanaan tugas didalam
Perolehan Skor 0
No Ukuran Skor ldeal %
forum rapat
17 | Pemimpin memfasilitasi kreatifitasi karyawan 297 500 59.4
b. Rasionalitas
18 | Pemimpin menjelaskan tujuan utama setiap kegiatan
perusahaan/pekerjaan dengan bahasa sederhana yang 375 500 75
mudah dimengerti
c. Pemecahan masalah yang cermat
19 P.emlm.pln memberikan solusi dari permasalahan yang 382 500 76.4
dialami karyawan
20 P_emlm_pm berupaya menyelesaikan permasalahan yan 493 500 846
dialami oleh karyawan
Sub Total 2530 3500 722
Pertimbangan yang Bersifat | ndividual
a. Memberikan perhatian pribadi
21 | Pemimpin mendukung upaya peningkatan kemampuan 377 500 754
karyawan
b. Memperlakukan masing-masing karyawan secaraiahgal
29 Pemimpin ber3|kap_ seolah-olah para karyawan adalah 429 500 85 8
keluarganya sendiri
23 Pemimpin melakukan komunikasi secara personaldgnl 388 500 77 6
terhadap seluruh karyawan
c. Melatih dan memberikan saran
24 Pemimpin memberikan I_<esempata_n pelatihan terhadap 367 500 73.4
karyawan dalam menunjang pekerjaannya
o5 Pemlmpln selalu member.lkan saran terhe}dap_ karyawar 349 500 69.8
mengenai masalah pekerjaan maupun pribadi
Sub Total 1910 2500 76.4
TOTAL SKOR KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 9422 12500 75.3

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.19 aspek kepemimpinan tranakomal pada PT.
Nusantara Card Semesta Bandung memperoleh skor2 9afabila di
persentasekan kedalam skor ideal maka diperoletepise sebesar 75.3% yang
artinya menurut Moh Ali (1985:184) termasuk kedaldategori “hampir
seluruhnya” responden menyatakan bahwa kepemimpraasformasional pada
PT. Nusantara Card Semesta Bandung baik. Dimehsgganggi yaitu pengaruh
yang ideal sebesar 77.9% sedangkan dimensi yamgpahndah yaitu motivasi
inspirasional dengan skor 69.6%, dimensi-dimensi yaitu stimulasi intelektual
memperoleh skor 72.2% dan pertimbangan yang bemsdaidual nilai skornya
sebesar 76.4%.

Skor ideal kepemimpinan transformasional adalah0@25ntuk 25 item
pertanyaan. Perolehan skor berdasarkan hasil pEvmagol data variabel
kepemimpinan transformasional adalah 9.422. Sedamngktuk mencari daerah
kontinum yang menunjukan daerah ideal dari tanggamsponden terhadap
kepemimpinan transformasional, berdasarkan rumgsy&uo (2008:135) adalah
sebagai berikut:

Mencari Skor Tertinggi Kepemimpinan Transformasional

Skor Ideal = Skor x Jumlah Butir X Jumlah
Tertinggi Pertanyaan Responden
Skor Ideal = 5 X 25 X 100 =12.500

Mencari Skor Terendah Kepemimpinan Transformasional

Skor Ideal = Skor X Jumlah Butir X Jumlah
Terendah Pertanyaan Responden

Skor Ideal = 1 X 25 X 100 = 2.500
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Mencari Panjang Interval Kelas Kepemimpinan Transformasional

Panjang Kelas Interval= Skor . Banyak Kelas
Ideal Interval
Panjang Kelas Interval= 12.500 5 = 2.500
Sangat Cukup Baik Sangat
Buruk Buruk Baik H Baik
|
v
2500 5000 7500 10000 12500

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

GAMBAR 4.8
HASIL KONTINUM KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL

Berdasarkan Gambar 4.8 nilai kontinum kepemimpitmtansformasional
yaitu 9.422 sesuai dengan data penelitian, termasil&mn kategori baik. Jadi
tanggapan responden terhadap kepemimpinan traredmnal pada PT.
Nusantara Card Semesta Bandung yang terdiri damggweh yang ideal:
menjelaskan visi dan misi perusahaan secara jel@nanamkan kebangaan,
mendapatkan respek dan kepercayaan; motivasi asspial:
mengkomunikasikan ekspektasi/harapan yang tinggenggunakan simbol-
simbol untuk berfokus pada upaya peningkatan lagsliirganisasi; stimulasi
intelektual: meningkatkan kecerdasan, rasionalimmecahan masalah yang
cermat; pertimbangan yang bersifat individual: menian perhatian pribadi,
memperlakukan masing-masing karyawan secara indgiljid melatih dan
memberikan saran, termasuk dalam kategori baik.bkrarti kepemimpinan
transformasional dapat mempengaruhi kepuasan kamnyawan.

Menurut Jaja Suteja dalam artikeépemimpinan Transformasiongang

dikutip  dari http://bisnis-jabar.com/berita/kepemiman-transformasional-
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budaya-dan-efektivitas-organisasi.htfivei:2011), menerangkan bahwa ciri para

pemimpin transformasional mencoba memunculkan keaaddari pengikutnya
dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi daai-nilai moral seperti
kemerdekaan, keadilan dan kemanusian, bukan didesatas emosi sesaat,
seperti keserakahan, otoriterisme atau mencipte&a@mburuan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuksga karyawan
adalah kepemimpinan transformasional. Menurut Sukgi2010:189) bahwa
“Kepemimpinan transformasional lebih erat dengagkat keluarnya karyawan
yang rendah, produktivitas yang tinggi, dan kepodsaja karyawan yang lebih
besar”.

Hal ini sesuai dengan pendapat Veitzhal Rivai (2009) “Faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja sangatlamgéahnya, seperti gaya
kepemimpinan, produktivitas kerja, prilakocus of controlpemenuhan harapan
penggajian dan efektifitas kerja”.

Menurut Veronika Agustini dalam artikel yang beguéeran Pemimpin

Transformasional, yang dikutip dalamhttp://www.widyamandala.ac.id/home/

index.php?option=com content&view=article&id=254gepemimpin-

transformasional&catid=65:krida-rakyatenyatakan bahwa:

Kepemimpinan transformasional dibutuhkan untuk rhexgpi perubahan
tuntutan lingkungan yang semakin cepat. Saat ini@han sudah tidak
dapat lagi dihindari oleh organisasi maupun anggotganisasi
perubahan perlu disikapi dan dihadapi dengan meuobkamn daya
kreativitas yang tinggi dari para pemimpin dan atggnya. Tujuan yang
paling penting dalam melakukan perubahan adalahciptekan suatu
inovasi baru (Tushman dan O'relly, 1997)



172

Berdasarkan pendapat ahli tersebut di atas bahwzenkepinan
transformasional dalam pelaksanaannya mencoba noettkan kesadaran dari
pengikutnya untuk lebih mementingkan kepentingangaoisasi dengan
mengorbankan kepentingan pribadi. Mampu memotivdan memberikan
dukungan para karyawannya dengan baik untuk dapaketpa melebihi
kemampuan yang mereka miliki yang sebelumnya ttddikirkan oleh mereka.
Dengan pendekatan yang dilakukan oleh pemimpinatebgrsedia memberikan
pengorbanan yang ia tunjukan untuk kepentingan saéaan, menimbulkan
dorongan inspirasi pada karyawannya, menumbuhkesdel baru, memberikan
solusi kreatif terhadap permasalahan-permasaladwag ¢ihadapi karyawan, serta
memberikan perhatian, membina, membimbing, dan tiheketiap karyawan
secara khusus dan pribadi yang pada akhirnya dapatiptakan kepuasan kerja
karyawan dalam bekerja, sikap loyal, segan, damgdmmrakan pemimpinnya

sendiri.

4.3 Gambaran Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepuasan Kerja
Karyawan PT. Nusantara Card Semesta
Kepuasan kerja karyawan PT. Nusantara Card diudmrednpat indikator
yaitu Faktor Psikologis, Faktor Sosial, Faktor idan Faktor Finansial. Adapun
hasil dari penilaian responden terhadap faktorgdsdis adalah sebagai berikut:
4.3.1 Tanggapan Responden Mengenai Indikator Faktor Psikologis
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
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hasil tanggapan responden mengenai skor yang tkpefaktor psikologis yang

berkaitan dengan kejiwaan yang meliputi ketentradeam bekerja, minat, bakat

(kemampuan), keterampilan dan sikap terhadap keargawan pada Tabel 4.20

DO

00

DO

DO

berikut ini:
TABEL 4.20
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
FAKTOR PSIKOLOGIS
Sangat . Cukup Tidak Sa!ngat
Setuju ==l Setuju Setuju T'da.‘k Total
No Pernyataan Setuju
5 4 3 2 1
F | % F|% | F | % | F | % | F | % |Skor| %
Perusahaan menjamin
1 | ketentraman Bapak/lbu | 4 4 36| 36| 60| 60 O 0 0 344
pada saat bekerja
Sanga_t Sesuai Cukup TidaK mgit
No Pernyataan Sesuai Sesuai Sesuai Seuai Total
5 4 3 2 1
F | % F|% | F | % | F | % | F | % |Skor| %
Tingkat kesesuaian minat
2 | Bapak/lbu dengan 5 5 53| 53| 32| 321 10 1d Q 353
pekerjaan yang dilakukan
Pekerjaan yang
3 gilakukan sesuai dengan9 9 701 70l 211 211 o 0 0 388
akat (kemampuan)
Bapak/lbu
. Sangat
Tzranar%a;il IErenisil T(éruarkrlujsil T(-arrladrilfoil Tidak | Total
No Pernyataan Terampil
5 4 3 2 1
F | % F |l % | F| % | F | % | F | % |Skor| %
4 | Bapak/lbu mampu dan 9 | 76| 76| 13| 13 2| 2| 0 39p
terampil dalam pekerjaah
. Sangat
20| sesuai | g | D9 qigak | Total
No Pernyataan Sesuai
5 4 3 2 1
F | % F|% | F | % | F | % | F | % |Skor| %
Bapak/Ibu bersikap
5 | sesuai dengan peraturan 15 | 15| 62| 62| 23 23 O 0 Q 392
perusahaan

00

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, untuk pertanyaanl Nanggapan
responden mengenai tingkat ketentraman karyawaa et bekerja dengan total
skor 344, sebagian kecil 4 responden (4%) menyata@ngat setuju, 36
responden (36%) menyatakan setuju, 60 responde¥b)(Blenyatakan cukup
setuju, dan tidak seorangpun yang menyatakan tidlju dan sangat tidak
setuju. Berdasarkan pernyataan tersebut dapatmliitan bahwa sebagian besar
responden yaitu 70% [4%+36%(60%:2)] dari 100 redponmenyatakan setuju.
Hal ini menunjukan sebagian besar karyawan 70% atek§n tentram pada saat
bekerja.

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, untuk pertanyaar? Nanggapan
responden mengenai tingkat kesesuaian minat dgrejaarjaan dengan total skor
353, sebagian kecil 5 responden (5%) menyatakagasagsuai, 53 responden
(53%) menyatakan sesuai, 32 responden (32%) me@yateukup sesuai, 10
responden (10%) menyatakan tidak sesuai dan tet@asgpun yang menyatakan
sangat tidak sesuai. Berdasarkan pernyataan térdepat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden vyaitu 74% [5%+53%(32%t&)] 100 responden
menyatakan sesuai. Hal ini menunjukan sebagian r b&sayawan 74%
menyatakan bekerja sesuai dengan minat dengangeakerang dilakukan.

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, untuk pertanyaar3 Nanggapan
responden mengenai pekerjaan yang sesuai dengah(kakhampuan) karyawan
dengan total skor 388, sebagian kecil 9 respon@i¥#r) (nenyatakan sangat sesuai,
70 responden (70%) menyatakan sesuai, 21 respd@d&s) menyatakan cukup

sesuai, dan tidak seorangpun yang menyatakan fidakkai dan sangat tidak
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sesuai. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat pdigam bahwa hampir
seluruhnya responden vyaitu 89,5% [9%+70%(21%:2)]dEO0 responden
menyatakan sesuai. Hal ini menunjukan hampir sehya karyawan 89,5%
menyatakan bekerja sesuai dengan bakat (kemammeseka pada saat bekerja.

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, untuk pertanyaar4 Nanggapan
responden mengenai tingkat keterampilan dalam |zekiengan total skor 392,
sebagian kecil 9 responden (9%) menyatakan samgampil, 76 responden
(76%) menyatakan terampil, 13 responden (13%) ntakga cukup terampil, dan
2 responden (2%) yang menyatakan tidak terampia setak seorangpun yang
menyatakan sangat tidak terampil. Berdasarkan p&aag tersebut dapat
disimpulkan bahwa hampir seluruhnya responden WHIt6% [9%+76%(13%:2)]
dari 100 responden menyatakan terampil. Hal iniumgrkan hampir seluruhnya
karyawan 91,5% menyatakan mampu dan terampil daé&k@rja.

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, untuk pertanyasakhe yaitu No.5
tanggapan responden mengenai sikap dalam bekengamledengan total skor
392, sebanyak 15 responden (15%) menyatakan saegati, 62 responden
(62%) menyatakan sesuai, 23 responden (23%) mdwyataukup sesuai, dan
tidak seorangpun yang menyatakan tidak sesuai dmgat tidak sesuai.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpullkdmvd hampir seluruhnya
responden vyaitu 88,5% [15%+62%(23%:2)] dari 100poesen menyatakan
sesuai. Hal ini menunjukan hampir seluruhnya kagyav88,5% menyatakan

mampu bersikap sesuai dengan peraturan perusahaan.
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai skor yang tkpefaktor sosial yang

berhubungan dengan interaksi antara karyawan desigaan dan dengan rekan

kerjanya pada Tabel 4.21 di bawah ini

DO

TABEL 4.21
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
FAKTOR SOSIAL
Sangat Baik Cukup | Tidak mgit
No Pernyataan Baik Baik Baik Baik Total
5 4 3 2 1
F| % | F| % | F|%|F|%|F | % |Skor| %
6 Hubungan kerja baik antara 34| 34| 58| 58 8 sl d o d 426
Bapak/Ibu dengan atasan
Hubungan kerja Bapak/Ibu
7 | dengan karyawan lain sangat 72 | 72 | 23| 23 5 5 0 0O ( 467
baik

DO

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, untuk pertanyaar6 Nanggapan

responden mengenai hubungan kerja dengan antassjardeotal skor 426,

sebanyak 34 responden (34%) menyatakan sangat B&ikesponden (58%)

menyatakan baik, 8 responden (8%) menyatakan cubai, dan tidak

seorangpun yang menyatakan tidak baik dan sandak tbaik. Berdasarkan

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasepiruhnya responden yaitu

96%

[34%+58%(8%:2)] dari

100

responden menyatakamk. b Hal

ini

menunjukan hampir seluruhnya karyawan 96% menyatdleahubungan baik

dengan atasan dalam bekerja.
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Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, untuk pertanyaarn/ Nanggapan
responden mengenai hubungan kerja dengan sesaamketa dengan total skor
467, sebanyak 72 responden (72%) menyatakan shaigat23 responden (23%)
menyatakan baik, 5 responden (5%) menyatakan cubaix, dan tidak
seorangpun yang menyatakan tidak baik dan sandak tbaik. Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasepiruhnya responden yaitu
97,5% [72%+23%(5%:2)] dari 100 responden menyatakaik. Hal ini

menunjukan hampir seluruhnya karyawan 97,5% mekgatderhubungan baik

dengan karyawan lain dalam bekerja.

4.3.3 Tanggapan Responden Mengenai | ndikator Faktor Fisik

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambilj@aaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai skor yang tBpemoengenai faktor fisik
yang berkaitan dengan kondisi fisik karyawan digatga mengenai jenis
pekerjaan yang sekarang menjadi tugas dan pengauaigtu kerja dan istirahat,
serta kondisi fisik lingkungan kerja yang melipkétersediaannya perlengkapan
kerja, kondisi pencahayaan ruangan, sirkulasi yddaa tata ruang di tempat

kerja. Berikut Tabel 4.22 yang menggambarkan falksds tersebut.

TABEL 4.22
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP FAKTOR FISIK
Sangat Cukup | Tidak Sgngat
Puas = Puas Puas ekt Total
No Pernyataan Puas
5 4 3 2 1
F1 1% | F | % | F | % | F |%| F | % [Skor| %
Tingkat kepuasan
8 Bapak/lbuterhadapjenis 9 9| 61! 61| 28| 28 2 0 37
pekerjaan yang sekarang
menjadi tugas

DO
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Sanga_t Sesuai Cukup Tidak_ mgit
No Pernyataan Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Total
5 4 3 2 1
F|1|% | F | % | F | % | F |%| F | % |Skor| %
Bapak/Ibu merasa sesuai
g | dengan pengaturan wakly o | g | 75| 73l 18| 1d o ¢ o d 39 D0
kerja yang ditetapkan olef
perusahaan
Sangat Cukup | Tidak Sangat
Puas Puas Puas Puas il Total
No Pernyataan Puas
5 4 3 2 1
Fl % | F| % | F | % | F |%| F | % |Skor| %
Tingkat kepuasan
10 | Bapak/lbu terhadap 8 | 8| 68| 68 24 24 0 G 0 g 38 DO
ketentuan waktu istirahat
Sangat o Sangat
NoO Pernyataan Tinggi Tingg FEENY | IREEE) Rendah Total
5 4 3 2 1
F|1 1% | F | % | F | % | F |%| F | % |[Skor| %
Ketersedian perlengkapar
11 | kerja yang mendukung 6 6 | 34| 34| 41| 41 14 1 5 5 32 DO
aktifitas kerja Bapak/Ibu
Sanga_t Sesuai Cukup Tidak_ mgit
No Pernyataan Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Total
5 4 3 2 1
F|1 1% | F | % | F | % | F |%]| F | % |[Skor| %
Kondisi pencahayaan
12 | ruangan di tempat 5 5| 54| 54| 34| 34 7| 7 0 d 35 DO
Bapak/Ibu bekerja
Kondisi sirkulasi udara di
13 tempat Bapak/lbu bekerja 5| 5| 61| 61| 30, 30 Of Q@ 4 4 36 DO
Sangat Cukup | Tidak Sqngat
Puas = Puas Puas ekt Total
No Pernyataan Puas
5 4 3 2 1
Fl % | F | % | F | % | F % | F | % |[Skor| %
Tingkat kepuasan
14 Eap"".k/.'b” terhadap 3| 3| 11| 11] 70| 79 8 & 8 & 298 100
ondisi tata ruang di
tempat kerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, untuk pertanyaar8 Nanggapan
responden mengenai kepuasan karyawan terhadappjekesjaan dalam bekerja
dengan total skor 377, sebagian kecil 9 respon@®) (nenyatakan sangat puas,
61 responden (61%) menyatakan puas, 28 respon@én) (fxenyatakan cukup
puas, dan 2 responden (2%) yang menyatakan tidak gerta tidak seorangpun
yang menyatakan sangat tidak puas. Berdasarkanygtaam tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden ya®u [8%6+61%(28%:2)] dari
100 responden menyatakan puas. Dengan demikiamihadenunjukan hampir
seluruhnya karyawan 84% menyatakan puas terhaceg pekerjaannya yang
menjadi tugas.

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, untuk pertanyaar® Nanggapan
responden mengenai tingkat kesesuaian pengaturn kerja dengan total skor
391, sebagian kecil 9 responden (9%) menyatakagasaesuai, 73 responden
(73%) menyatakan sesuai, 18 responden (18%) mewayataukup sesuai, dan
tidak seorangpun yang menyatakan tidak sesuai dmgat tidak sesuai.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkamvd sebagian besar
responden yaitu 91% [9%+73%(18%:2)] dari 100 redponmenyatakan sesuai.
Hal ini menunjukan hampir seluruhnya karyawan 91émyatakan sesuai dengan
pengaturan waktu kerja yang ditetapkan oleh peassah

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, untuk pertanyaarlONdanggapan
responden mengenai kepuasan terhadap ketentuam vesikhhat dengan total
skor 384, 8 responden (8%) menyatakan sangat f8agsesponden (68%)

menyatakan puas, 24 responden (24%) menyatakamp qukas dan tidak ada
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seorangpun yang menyatakan tidak puas dan sargkt piuas. Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hamguruhnya responden
merasa puas dengan ketentuan waktu istirahat 8%k [8%+68%(24%:2)] dari
100 responden.

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, untuk pertanyaarlINdéanggapan
responden mengenai tingkat ketersedian perlengk&pga yang mendukung
aktifitas kerja dengan total skor 322, sebagiarnl Ileesponden (6%) menyatakan
sangat tinggi, 34 responden (34%) menyatakan tingdyi responden (41%)
menyatakan sedang, 14 responden (14%) menyatakadatredan tidak
seorangpun yang sangat rendah. Berdasarkan peanyatersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden yais?®606%+34%(41%:2)]
dari 100 responden menyatakan kurangnya keterseaidangkapan kerja yang
mendukung aktifitas kerja.

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, untuk pertanyaarlZNéanggapan
responden mengenai tingkat kondisi pencahayaamganaditempat kerja dengan
total skor 357, 5 responden (5%) menyatakan sasegatai, 54 responden (54%)
menyatakan sesuai, 34 responden (34%) menyatakap @esuai, 7 responden
(7%) menyatakan tidak sesuai, dan tidak ada sepuangang menyatakan sangat
tidak sesuai dalam tingkat kondisi pencahayaan gamnditempat Kerja.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpublikiawd hampir seluruhnya dari
responden menyatakan sesuai dengan kondisi peramhawyangan ditempat

kerja yaitu sebesar 76% [5%+54%+(34%:2)] dari d&¥ponden.



181

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, untuk pertanyaaril3Ndanggapan
responden mengenai tingkat kepuasan akan kondisiasi udara ditempat kerja
dengan total skor 363, sebagian kecil 5 respongi¥#r) (nenyatakan sangat sesuai,
61 responden (61%) menyatakan sesuai, 30 resp@B6&6) menyatakan cukup
sesuai, tidak seorangpun yang menyatakan tidakaisésun 4 responden (4%)
menyatakan sangat tidak sesuai. Berdasarkan paamyatersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden ya®u [B%+61%(30%:2)] dari
100 responden menyatakan sesuai. Hal ini menunjut@mpir seluruhnya
karyawan 81% menyatakan sesuai dengan kondisilasikwdara di tempat
bekerja.

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, untuk pertanyaaridNéanggapan
responden mengenai tingkat kepuasan terhadap kaatisuang ditempat kerja
dengan total skor 293, sebagian kecil 3 respon8#) (nenyatakan sangat puas,
11 responden (11%) menyatakan puas, 70 respon@éf) (henyatakan cukup
puas, 8 responden (8%) menyatakan tidak puas desp&nden (8%) menyatakan
sangat tidak puas. Berdasarkan pernyataan terskpat disimpulkan bahwa
hampir setengahnya responden yaitu sebesar 49% 1[B%(¥0%:2)] dari 100

responden menyatakan cukup puas terhadap konidisutng ditempat kerja.

4.3.4 Tanggapan Responden Mengenai Indikator Faktor Finansial
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdamaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai skor yang tBpemmengenai faktor

finansial yang berkaitan dengan jaminan kesejahtenaeliputi sistem gaji,
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macam-macam tunjangan seperti insentif (bonus)jingn sosial yang meliputi

pelayanan kesehatan dan jaminan ansuransi dankhiteraengenai promosi

jabatan. Berikut Tabel 4.22 yang menggambarkarofdkiansial tersebut.

TABEL 4.23
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
FAKTOR FINANSIAL

Sangat Puas Cukup | Tidak mgit
No Pernyataan Puas Puas Puas PUas Total
5 4 3 2 1
F| % | F|%|F|%|F|%|F | % |Skor| %
15 | Tingkat kepUgsaapBapak/ibd 1|35 35 56/ 56 5 5 3 3 326 100
terhadap gaji yang diterim
Sanga_t Sesuai Cukup Tidak_ i?ggit
No Pernyataan Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Total
5 4 3 2 1
F|l % | F | % | F | % |F|% | F | % |Skor| %
Bapak/lbu merasa sesuai
16 | dengan pemberian insentif |, |4 | 441 440 41] 41] 9 9o § 8§ 327 100
(bonus) yang diberikan
perusahaan
San.gat Sering Cukup Tic{ak mgit
No Pernyataan Sering Sering | Sering Sering Total
5 4 3 2 1
F|l % | F| % | F|%|F|% | F | % |Skor| %
Perusahaan memberikan
17 | pelayanan kesehatanpada | 30 | 30 | 62| 62/ 8 8/ 0 0 d g 422 100
karyawan
Perusahaan memberikan
18 | jaminan sosial (ansuransi) | 33| 33| 50| 50, 13 13 4 4 @ ( 412 1p0
pada karyawan
Sangat Cukup | Tidak S
Puas = Puas Puas Ll Total
No Pernyataan Puas
5 4 3 2 1
F| % | F|%|F|%|F|%|F | %]|Skor| %
Tingkat kepuasan Bapak/Ibu
19 | terhadap tunjangan yang 1 1] 19| 19| 62 62 1616 | 2| 2| 301| 10(
diterima
Tingkat kepuasan Bapak/Ibu
20 | terhadap kesempatan promosi3 3 | 11| 11} 27 27 3434 | 25| 25| 233| 100
jabatan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011
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Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, tanggapan respoNdetb mengenai
tingkat kepuasan terhadap gaji yang diterima dength skor 326, sedikitnya 1
responden (1%) menyatakan sangat puas, sebagiamresgfionden (35%)
menyatakan puas, sebagian besar 56 responden (béffptakan cukup puas, 5
responden (5%) menyatakan tidak puas, dan 3 respaf®d0) yang menyatakan
sangat tdak puas. Berdasarkan pernyataan tersedpdt dliketahui bahwa
sebagian besar responden yaitu 64% [1%+35%+(56%&)] 100 responden
menyatakan cukup puas terhadap gaji yang diterima.

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, tanggapan respoNdelt mengenai
tingkat kepuasan terhadap pemberian insentif (Qoyarsg diterima dengan total
skor 327, sedikitnya 1 responden (1%) menyatakagatasesuai, sebagian 44
responden (44%) menyatakan sesuai, hampir seteymatin responden (41%)
menyatakan cukup sesuai, 9 responden (9%) menyati#dak sesuai, dan 5
responden (5%) yang menyatakan sangat tidak seBaedasarkan pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar n@spo yaitu 65,5%
[1%+44%+(41%:2)] dari 100 responden menyatakan asesengan jumlah
insentif (bonus) yang diterima.

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, tanggapan respoNdely mengenai
pelayaan kesehatan diperusahaan dengan total 8Rpsddikitnya 30 responden
(30%) menyatakan sangat sering, sebagian besaspanden (62%) menyatakan
sering, 8 responden (8%) menyatakan cukup serig,tidak seorangpun yang
menyatakan tidak sering dan sangat tidak seringdeBarkan pernyataan tersebut

dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya respondeaitu y 96%
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[30%+62%+(8%:2)] dari 100 responden menyatakanaseasuhadap pelayanan
kesehatan.

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, tanggapan respoNdelB mengenai
terhadap pemberian jaminan sosial (ansuransi) deibgfal skor 412, hampir
setengahnya 33 responden (33%) menyatakan sangag, seetengahnya 50
responden (50%) menyatakan sering, sebagian keilresponden (13%)
menyatakan cukup sering, 4 responden (4%) menyatakak sering, dan tak ada
seorangpun yang menyatakan sangat tidak seringdaBarkan pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa hampir seluruhnysporeden yaitu 89,5%
[33%+50%+(13%:2)] dari 100 responden menyatakamigadraan sering dalam
memberikan jaminan sosial (ansuransi).

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, tanggapan respoNdel® mengenai
tingkat kepuasan terhadap tunjangan yang diterirragah total skor 301,
sedikitnya 1 responden (1%) menyatakan sangat p&dmmgian 19 responden
(19%) menyatakan puas, sebagian besar 62 resp¢6a®) menyatakan cukup
puas, 16 responden (16%) menyatakan tidak puas2dasponden (2%) yang
menyatakan sangat tidak puas. Berdasarkan pernystesebut dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden yaitu 51% [1%+12%%:%)] dari 100
responden menyatakan cukup puas terhadap tunjgagagnditerima.

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, tanggapan respoNde20 mengenai
tingkat kepuasan terhadap promosi jabatan dendah gkor 233, sedikitnya 3
responden (3%) menyatakan sangat puas, sebagiarredgdonden (11%)

menyatakan puas, 27 responden (27%) menyatakap quias, sebagian besar 34
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responden (34%) menyatakan tidak puas, dan 25 mdspo (25%) yang

menyatakan sangat tidak puas. Berdasarkan pernysgesebut dapat diketahui

bahwa hampir setengahnya responden yaitu 27,5% I3%+(27%:2)] dari 100

responden menyatakan puas terhadap promosi jajtgnada. Sehingga sisanya

sebagian besar 72,5% responden menyatakan tidakgriiadap promosi jabatan.

4.3.5 Gambaran Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil tanggapan responden pada hasélit@n dapat

diketahui hasil gambaran mengenai kepuasan kenjakan pada PT. Nusantara

Card Semesta Bandung melalui rekapitulasi sepediapTabel 4.24 sebagai

berikut.
TABEL 4.24
REKAPITULASI INDIKARTOR KEPUASAN KERJA
Perolehan Skor
No Ukuran Skor ldeal %
KEPUASAN KERJA (Y)
Faktor Psikologis
1 Es&:;zhaan menjamin ketentraman Bapak/Ibu pada saat344 500 6.8
> Tingkaj[ kesesuaian minat Bapak/lbu dengan pekerjagn 353 500 70.6
yang dilakukan
3 Pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kemampuan 388 500 776
Bapak/lbu
4 Bapak/lbu mampu terampil dalam pekerjaan 392 500 78.4
5 Bapak/Ibu bersikap sesuai dengan peraturan gerasa 392 500 78.4
Sub Total 1869 2500 74.7
Faktor Sosial
6 Hubungan kerja baik antara Bapak/lbu dengan matasa 426 500 85.2
7 E:iﬁungan kerja Bapak/lbu dengan karyawan lain ganga 467 500 93.4
Sub Total 893 1000 89.3
Faktor Fisk
8 Tingkat kepuasan ngqk/lbu terhadap jenis pekerjaan 377 500 754
yang sekarang menjadi tugas
9 Bapak/_lbu merasa sesuai dengan pengaturan walu ker 291 500 78.2
yang ditetapkan oleh perusahaan
10 Tingkat kepuasan Bapak/Ibu terhadap ketentuan waktu 384 500 76.8

istirahat
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Perolehan Skor o
No Ukuran Skor ldeal %
Ketersedian perlengkapan kerja yang mendukung
11 aktifitas kerja Bapak/Ibu 322 500 64.4
12 Kond|§| pencahayaan ruangan di tempat Bapak/Ibu 357 500 714
bekerja
13 | Kondisi sirkulasi udara di tempat Bapak/lbu bekerja 363 500 72.6
14 T!ngkat kepugsan Bapak/Ibu terhadap kondisi taagu 293 500 58.6
di tempat kerja
Faktor Finansal
15 | Tingkat kepuasan Bapak/lbu terhadap gaji yangiditer| 326 500 65.2
16 Bapak/Ibu merasa sesual dengan pemberian insentif 397 500 65.4
(bonus) yang diberikan perusahaan
17 Perusahaan memberikan pelayanan kesehatan pada| 492 500 84.4
karyawan
18 Perusahaan memberikan jaminan sosial (ansurarts) 412 500 824
karyawan
19 T_|ng!<at kepuasan Bapak/Ibu terhadap tunjangan yan 301 500 60.2
diterima
20 Tlngkat_k'epuasan Bapak/Ibu terhadap kesempatan 233 500 46.6
promosi jabatan
Sub Total 2021 3000 67.3
TOTAL SKOR KEPUASAN KERJA KARYAWAN 7270 10000 727

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.24 aspek kepuasan kerja kanygvemlia PT.

Nusantara Card Semesta Bandung memperoleh skorap2bila dipersentasekan

kedalam skor ideal maka diperoleh persentase selb®s#@% yang artinya

menurut Moh Ali (1985:184) termasuk kedalam katedbampir seluruhnya”

responden menyatakan bahwa kepuasan kerja karya@adanPT. Nusantara Card

Semesta Bandung tinggi. Indikator paling tinggi tyaifaktor sosial yang

menjelaskan mengenai hubungan karyawan dengamadasakaryawan lainnya

sebesar 89.3%, sedangkan indikator paling rendab faktor finansial dengan

nilai 67.3%, dan indikator lain adalah faktor psdgs senilai 74.7%, faktor fisik

sebesar 71.0%.
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Skor ideal kepuasan kerja karyawan adalah 1000Qku0 item
pertanyaan. Perolehan skor berdasarkan hasil peEvayoldata pada variabel
kepuasan kerja karyawan adalah 7270. Sedangkank umincari daerah
kontinum yang menunjukan wilayah ideal dari tanggapesponden terhadap
kepuasan kerja karyawan, berdasarkan rumus Sug{®8:135) adalah sebagai
berikut:

Mencari Skor Tertinggi Kepuasan Kerja Karyawan

Skor Ideal = Skor x Jumlah Butir X Jumlah
Tertinggi Pertanyaan Responden
Skor Ideal = 5 X 20 X 100 = 10.000

Mencari Skor Terendah Kepuasan Kerja Karyawan

Skor Ideal = Skor X Jumlah Butir X Jumlah
Terendah Pertanyaan Responden

Skor Ideal = 1 X 20 X 100 = 2000

Mencari Panjang Interval Kelas Kepuasan Kerja Karyawan

Panjang Kelas Interval= Skor Ideal : Banyak Kelas
Interval
Panjang Kelas Interval= 10.000 : 5 = 2.000
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah 7270 Tinggi
1
|
'
2000 4000 6000 8000 10000

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

GAMBAR 4.9
HASIL KONTINUM KEPUASAN KERJA KARYAWAN
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Nilai 7.270 sesuai dengan data penelitian, termasilé&km kategori tinggi.
Jadi tanggapan responden terhadap kepuasan keygwen pada PT. Nusantara
Card Semesta Bandung yang terdiri dari: faktor gieis, faktor sosial, faktor
fisik dan faktor finansial termasuk dalam kategorggi. Berdasarkan indikator
itersebut maka faktor yang paling besar pada kepuéierja karyawan adalah
faktor sosial sebesar 89.3% sedangkan faktor yatiggorendah yaitu faktor
finansial sebesar 67.3%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kepuasaa keryawan PT.
Nusantara Card Semesta Bandung tinggi. Kepuasga kenurut Moh As’ad
(2004:104) adalah sebagai hasil interaksi manusrega@h lingkungan kerjanya.
Apabila karyawan merasa puas akan pekerjaannya tyekag akan dilakukan
karyawan tersebut adalah rajin dalam bekerja ldhifn standar yang ditentukan,
sebaliknya apabila karyawan tidak puas akan pekamga hal yang akan
dilakukannya adalah malas dalam bekerja. Menurulajia S.P Hasibuan
(2008:203) berpendapat bahwa kepuasan kerja dipgmgaktor-faktor sebagai
berikut:

Balas jasa yang adil dan layak

Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian
Berat-ringannya pekerjaan

Suasana dan lingkungan pekerjaan

Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan

Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya
Sifat pekerjaan monoton atau tidak

NookrwhE

Dengan demikian apabila faktor-faktor tersebut @isadapat dirasakan
oleh karyawan secara menyeluruh yang terjadi adk&lgawan akan selalu

melakukan tugas-tugas nya dengan baik dengan kostrjasa yang karyawan
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miliki maka akan menciptakan tercapainya tujuanug&naan yang telah

ditentukan sebelumnya.

4.4 Pengujian Hipotesis Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapaatbgsengaruh
Kepemimpinan Transformasional Terhadap KepuasamKaryawan pada PT.
Nusantara Card Semesta Bandung. Untuk menguji inagai pengaruh antara
Kepemimpinan Transformasional Terhadap KepuasanaKi€aryawan, maka
akan dilakukan perhitungan regresi linier sederhdeagan aplikassoftware
SPSS (Statistical Product for Service Solutiorf)7,0 dan dibantusoftware
microsoft excelHasil uji statistik yang dilakukan dengan analisgresi linier
untuk  mengetahui pengaruh antara variabel pengaképemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja karyaniagisajikan hasilnya dalam

beberapa tabel sebagai berikut.

44.1 AnalisisKoleras
Hasil dari pengolahan data untuk mengetahui kdlesgsu hubungan
antara kepemimpinan transformasional dengan kepuesga karyawan adalah

sebagai berikut:
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TABEL 4.25
OUTPUT KOEFISIEN KOLERASI

Kepuasan Kerja Kepemimpinan
Karyawan Transfor masional
Pearson Correlation  kepuasan kerja karyawan 1,000 810 |.
kepemimpinan .810 1.000
transformasional
Sig. (1-tailed) kepuasan kerja karyawan . .000
kepemimpinan .000
transformasional
N kepuasan kerja karyawan 100 100
kepemimpinan 100 100
transformasional

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Nilai r (kolerasi) yang diperoleh dari Tabel 4.2%aity 0,810 artinya
terdapat hubungan yang kuat antara variabel keppmamn transformasional dan
kepuasan kerja karyawan, berdasarkan interprektafisien kolerasi nilai r
(0,800-1000). Nilai p-value pada kolom sig. (iailed) 0,000 <O0,05Ilevel
significant (o) berarti H, diterima dan K ditolak. Artinya, kepemimpinan
transformasional berkolerasi dengan kepuasan kamgawan. Secara spesifik,
jika kepemimpinan transformasional mengalami kesmaiknaka kepuasan kerja
karyawan akan mengalami kenaikan, atau jika kep@mian transformasional
mengalami penurunan maka kepuasan kerja karyawaamn akengalami
penurunan.

Berdasarkan tabehodel summargengan menggunakan aplikasiftware
SPSS 17 maka dapat diperoleh hubungan kepemimparasformasional dengan
kepuasan kerja karyawan pada PT. Nusantara Cardces&nBandung yang

terlihat pada Tabel 4.26 berikut ini:
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TABEL 4.26
MODEL SUMMARY

M odel R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .810 .655 .652 6.71234

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan transformasional
b. Dependent Variabel: kepuasan kerja karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel 4.26odel summar$PSS 17 dapat diketahui bahwa
kolerasi atau hubungan antara variabel kepemimpirarsformasional dengan
variabel kepuasan kerja karyawan memperoleh habgsar 0,810 (positif), ini
artinya sesuai dengan pedoman untuk memberikarmprestasi terhadap koefisien
kolerasi (Sugiyono, 2008:250) maka kolerasi antak®pemimpinan
transformasional dengan kepuasan kerja karyawamageik kategori kuat (0,800-
1000) dengarstandar Error Of Estimat¢SEE) sebesar 6,71234 untuk variabel
kepuasan kerja karyawan. Jika dibandingkan dengaykaa Standar Deviasi
(STD) kepuasan kerja karyawan sebesar 11.37619a raagika ini lebih kecil,
dapat dilihat dalam Tabel 4.2#ni artinya angka (SEE) baik untuk dijadikan
prediktor dalam menentukan kepuasan kerja karyadiamna angka yang baik
untuk dijadikan sebagai prediktor variabel tergagtharus lebih kecil dari angka
Standar Deviasi (SEE<STD), semakin kecil SEE akamhbuat regresi semakin
tepat dalam memprediksi variabel tergantudgmudian dari modetummarydi
atas diperoleh angka squareyang diperoleh sebesar 0,655. Hal ini menunjukan
bahwa variabel kepemimpinan transformasional (Xypéegaruh terhadap

kepuasan kerja karyawan (Y) sebesar 65,5%, yangyart5,5% perubahan
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kepuasan kerja karyawan disebabkan oleh kepemimpgnaasformasional, dan
34,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

TABEL 4.27
DESCRIPTIVE STATISTICS

Mean |Std. Deviation N

kepuasan kerja karyawa| 56.6364 11.3761 104

kepemimpinan 76.4903 16.5299] 104
transformasional
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

4.4.2 AnalisisRegres Sederhana

Analisis regresi ini dimaksudkan untuk mengetahebesapa kuat
pengaruh antara kedua variabel. Analisis ini juggpall digunakan untuk
memperkirakan berapa tingkat perubahan variabeudssn kerja karyawan
apabila variabel kepemimpinan transformasional rakmgi perubahan. Regresi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar peng&@pemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja karyasput ANOVA dapat dilihat

pada Tabel 4.28 berikut ini:

TABEL 4.28
OUTPUT ANOVA
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressior 8396.90 1 8396.90y 186.364 .000]
Residual 4415.441 98 45.05¢
Total 12812.35 99

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan transfoionas

b. Dependent Variabel: kepuasan kerja karyawan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan Tabel ANOVA, dapat diketahui besarnya.f melalui uji

ANOVA atau Fkeg; Yyaitu sebesar 186.368, sedangkape= 3.93 (dapat dilihat
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dilampiran) karena nilai ffung>Faves Yyaitu 186.368 > 3.93 maka dapat
disimpulkan Ho DITOLAK dan Ha DITERIMA, artinya adaubungan linier
antara kepemimpinan transformasional dengan kepuesga karyawan dengan
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil darirah signifikansi 5%. Karena
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, kaamodel regresi bisa dipakai
untuk memprediksi kepuasan kerja karyawan atau tddgampulkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhkejppasan kerja karyawan.

TABEL 4.29
OUTPUT KEOFISIEN REGRES

Coefficients?

Unstandar dized Standar dized
M odel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 14.02( 3.193 4.391 .004
kepemimpinan .557 .041 .81(0 13.652 .004
transformasional

a. Dependent Variabel: kepuasan kerja karyawan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011

Berdasarkan tabel koefisien regresi di atas, magaraleh persamaan
regresi linier antara kepemimpinan transformasion@n kepuasan kerja
karyawan, yaitu sebagai berikut: Y = a + bX adatapuasan kerja karyawan
(Y) = 14.020 + 0,557X. Artinya besar perubahan leejam kerja karyawan (Y)
yang terjadi mengikuti perubahan kepemimpinan foansasional (X) yaitu

sebesar 14.020%

Y =a+bX
Kepuasan Kerja Karyawan = 14.020 + 0,557 Kepemimpinan Transfor masional
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Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstarttasae 14.020
menyatakan bahwa jika tidak ada penerapan kepemampiransformasional
(X=0) maka kepuasan kerja karyawan sebesar 14 &t0satuan nilai. Koefisien
regresi 0,577 satu satuan nilai artinya setia@denpeningkatan kepemimpinan
transformasional akan meningkatkan kepuasan karjakan sebesar 0,557, dan
sebaliknya jika terjadi penurunan kepemimpinan di@masional akan
menurunkan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,87 %aaan nilai. Untuk lebih

jelasnya, persamaan tersebut akan digambarkanakedstbuah diagram garis

regresi linier berikut ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: kepuasan kerja karyawan
1.0

i

2

<SP

Expected Cum Prob
%

0.2

Observed Cum Prob

GAMBAR 4.10
DIAGRAM GARISLINIER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN
PT. NUSANTARA CARD SEMESTA BANDUNG
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Gambar tersebut menunjukan bahwa data menyebakitdisegaris
diagonal dan mengikuti arah diagonal. Maka, moégresi memenuhi asumsi

normalitas.

44.3 Koefisien Determinas
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X dagnaY, maka
digunakan rumus koefisien determinasi sebagai bierik

KD = Px100%
(0,810§ x 100%
= 65,5%
Nilai tersebut dapat dilihat pula pada output ksefi kolerasi pada

lambang Rsquare.Hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa besaKkly
(koefisien determinasi) adalah 65,5% yang berativa perubahan pada variabel
Y sebesar 65,5% dipengaruhi oleh perubahan padabehiX. Dengan kata lain
kepuasan kerja karyawan 65,5% dipengaruhi oleh rkeppinan
transformasional. Sedangkan (100% - 65,5% = 34,5&gnya sebesar 34,5%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar @&l yang diteliti yaitu gaji dan

budaya organisasi.

4.4.4 Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis data, maka diperolehimiedan bahwa
kepemimpinan transformasional mempunyai hubungargate kepuasan kerja
karyawan, dimana nilai kolerasi (r) adalah seb@s&t0. Hal ini berarti bahwa

antara kepemimpinan transformasioal dengan kepuasana karyawan
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mempunyai kolerasi dalam kategori kuat. Untuk méngly besarnya pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasga karyawan dapat dilihat
dari hasil perhitungan koefisien determinasi yalengan cara mengkuadratkan
koefisien kolerasiTX 100% = (0,810) X 100%, diperoleh hasil sebesar 65,5%
berarti bahwa perubahan variabel kepuasan kerjgakan sebesar 65,5%
dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional.aBgklan 34,5% perubahan
kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh faktordaluar penelitian.

Adapun untuk menguji pengaruh kepemimpinan transfgronal terhadap
kepuasan kerja maka dapat diketahui melalui tabeVa atau s dimana Fiung
yaitu sebesar 186.368 dengan taraf signifikanssat0,000 yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 5% sedangkamde sebesaB.93 dikarenakan nilainfung™> Fabel
(186.386 > 3.93), maka dapat disimpulkandiolak H,diterima, artinya terdapat
pengaruh antara kepemimpinan transformasional daphakepuasan kerja
karyawan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingka® dengan pel
perhitungan uji signifikansi dengan menggunakamal@,05 pada uji satu pihak
dengan derajat kebebasan (dk) n-2, (dk) = 100-2ard&k 98 diperolehtung dan
travel dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan ketentipatesis diterima jika
thiung > tave Maka dapat diketahui bahwa hargant = 13.652 > pei= 1.661
sehingga dapat disimpulakan bahwa. terdapat pemgapositif antara
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasaa karyawan

Untuk  mengetahui seberapa besar pengaruh  kepenaimpin

transformasional terhadap tingkat kepuasan kerjayakaan, menggunakan
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metode regresi linier sederhana, regresi terseliuhjdkan dengan perolehan
angka konstanta sebesar 14.020. Persamaan regpasidilihat pada hasil Tabel
4.29 sebagai berikut Y = 14.020 + 0.557X. Dimansilltarsebut jika (X=1) dapat
diartikan bila nilai setiap penambahan 1 satuanai nikepemimpinan

transformasional akan meningkatkan kepuasan kesjgyalvan yaitu sebesar
14.020 ditambah 0.557 dari kepemimpinan transfoionas (Y=14.020 +

0.557X) dengan jumlah total = 14.557 satuan nilamtuk melihat hubungan
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kaija r (kolerasi) dimana
besarnya r = 0,810 termasuk kategori kuat beradatatia (0,800 - 1000).
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengkeplemimpinan

transformasional terhadap tingkat kepuasan kerjgakaan, melalui koefisien
determinasi, yaitu KD =?rx 100% = (0,810)x 100% = 65,5%. Artinya pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap tingkat &spo kerja karyawan
sebesar 65,5% sisanya 34,5% dipengaruhi oleh fakior. Ini berarti

kepemimpinan dapat mempengaruhi kepuasan kerjawary. Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawatahad@pemimpinan
transformasional.

Koefisien kolerasi (r) = 0,810 yang bernilai pdsitienunjukan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut berbahgling, artinya jika pemimpin
meningkatkan kualitas kepemimpinan transformasigraamaka dapat diprediksi
bahwa tingkat kepuasan kerja akan naik. Namun likapa jika pemimpin tidak
meningkatkan kepemimpinan transformasionalnya miaégauasan kerja bisa

menurun. Menurut Andreas Lako (2005:90) bahwa “Mokepemimpinan
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transformasional yang bertujuan untuk mendoroexira effort karyawan
(followersg untuk mencapaiexpected performancean performance beyond
expectationsersebut”.

Karyawan memiliki karakteristik yang berbeda-bedbaik dalam
prilakunya ketika sedang bekerja, karyawan akaraksahakan tugas nya dengan
baik sesuai dengan aturan yang berlaku diperusgii@am merasa puas akan
pekerjaannya. Namun perusahaan terlebih pemimpirs mmengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi kepuasan itu sendiri, fajdog harus disadari oleh
perusahaan adalah para karyawan ingin diperlaksk&eara adil oleh pemimpin,
pemberian imbalan yang sesuai dengan tingkat j@eikerjaannya, sistem
manajeman yang terbuka dan efektif. Hal ini seslgsmigan yang diungkapkan
oleh Stephen P. Robbins dan Timothy Judge penene@i@na Angelica
(2008:92) mengemukakan bahwa :

Pemimpin transformasional bisa memotivasi karyawatuk bekerja di
atas ekspektasi dan mengorbankan kepentingan pribadcka demi
kepentingan organisasi. Perhatian individual, skasiu intelektual,
motivasi insprasional, dan pengaruh yang idealirsehya mendorong
karyawan untuk bekerja lebih keras, meningkatkaa yktivitas, memiliki
moril kerja serta kepuasan kerja yang lebih tinggeninggikan efektivitas
organisasi, meminimalkan perputaran karyawan, meman tingkat
ketidakhadiran, dan memiliki kemampuan menyesuaikiam secara
organisasional yang lebih tinggi.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkarwabahpabila
kepemimpinan transformasional dalam perusahanptaraiengan baik maka

kepemimpinan transformasional bisa mempengaruhngkatan kepuasan kerja

karyawan PT. Nusantara Card Semesta Bandung.
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Implikasi Hasil Penelitian

45.1 Temuan Pendlitian Bersifat Teoritis

Berdasarkan hasil kajian serta penelitian mengenmEngaruh

kepemimpinan transformasional terhadap kepuasaa karyawan PT. Nusantara

Card Semesta, maka dihasilkan temuan-temuan &eseitiagai berikut:

1.

Kepemimpinan Transformasional

Teori serta konsep kepemimpinan transformasionaf ydigunakan dalam
penelitian mengadopsi dan memodifikasi serta koyseg berasal dari teori
Stephen P. Robbins - Timothy Judge penerjemah Ddanggelica (2008:92)
yang menyatakan bahwa: “Kepemimpinan transformasiomenginspirasi
para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingdpadi mereka
demi kebaikan organisasi dan mampu memiliki pertgarang luar biasa
pada diri setiap pengikutnya”. Dalam penelitiandinensi yang digunakan
adalah pengaruh yang ideal, motivasi yang insminadj stimulasi
intelektual, dan pertimbangan yang bersifat indiaid

Kepuasan Kerja Karyawan

Teori serta konsep kepuasan kerja karyawan yangdign dalam penelitian
mengadopsi dan memodifikasi teori serta konsep yasrgsal dari Moch
As’ad (2004:104) yang menyatakan bahwa: “Kepuasaja ladalah perasaan
seseorang terhadap pekerjaan”. Indikator kepuasga kerdiri dari faktor
psikologis, faktor sosial, faktor fisik dan faktimansial.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap u&&sm Kerja
Karyawan

Berdasarkan penelitian, ditemukan teoritis yangijp@rkaitan atau pengaruh

antara kepemimpinan transformasional terhadap lsgpu&erja karyawan
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yang didukung oleh teori yang dikemukakan oleh &8stk (2010:189)
bahwa: “Kepemimpinan transformasional lebih eratgde tingkat keluarnya

karyawan yang rendah,, produktivitas yang tinggn #epuasan kerja yang

lebih besar”.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka diyakasil lpenelitian

penulis mampu memberikan sumbangan ilmiah bagi gmabgngan ilmu

manajemen sumber daya manusia, khususnya dalamekokspemimpinan

transformasional dan juga sebagai masukan yangrk&tig dan inspiratif untuk

mengingkatkan kepuasan kerja karyawan di PT. NasanCard Semesta

Bandung.

4.5.2 Temuan Penelitian Bersifat Empirik

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh nkiepgnan

transformasional terhadap kepuasan kerja karyawamBsantara Card Semesta

Bandung, maka dihasilkan temuan-temuan empirisgsebeerikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang bersifat empméngenai kepemimpinan
transformasional yang dilaksanakan pada PT. Nusan@ard Semesta
Bandung, didapat bahwa dimensi pengaruh yang icheshiliki pengaruh
yang paling besar dibandingkan dengan dimensiyainHal itu dikarenakan
pemimpin mampu menghormati seluruh karyawan sehiniggoal balik dari
para karyawan sesuai dengan apa yang diharapkanmpam karena
karyawan merasa diperlakukan secara adil tidak redaktan atas status
pekerjaannya. Sedangkan dimensi kepemimpinan tmanasional yang

memiliki pengaruh yang paling kecil adalah motiwgsng inspirasional. Hal
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itu dikarenakan pemimpin kurang mampu memperhati@inp masukan
dari karyawan untuk menindaklanjutinya dan kuramgpgmimpin menaruh
perhatian terhadap pakaian dan atribut yang dilen&aryawan pada saat
melaksanakan tugas.

Berdasarkan hasil penelitian yang bersifat empitdngenai kepuasan kerja
karyawan PT. Nusantara Card Semesta Bandung, ditabava indikator
faktor sosial memiliki persentase yang paling hes#tal ini dikarenakan
faktor sosial berkenaan mengenai baiknya hubungaja lantar pemimpin
dengan karyawan dan antara karyawan satu dengamawan lainnya.
Sedangkan indikator dengan jumlah persentase yalmgprendah menurut
perhitungan skor adalah indikator faktor finanskédl ini dikarenakan faktor
finansial yang berhubungan dengan pemberian gapentif (bonus),
pelayanan kesehatan, jaminan sosial, tunjangam $e$empatan untuk
promosi jabatan kurang begitu dirasakan sesuai amabpik oleh karyawan,
itulah mengapa alasannya karyawan memberikan pdag rendah pada
indikator ini.

Pengaruh kepempimpinan transformasional terhadapudsan kerja
karyawan

Berdasarkan penelitian secara empirik diperoleherkegan bahwa
kepemimpinan transformasional yang dilaksanakan Ruisantara Card
Semesta Bandung mempunyai pengaruh yang positisidaifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Nusantara Card Semidataini terbukti

dengan hasil perhitungan koefisien determinasuydéngan cara perhitungan
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rumus KD = f x 100% ((0,810)x 100%) diperoleh hasil 65,5% yang berarti
bahwa besarnya pengaruh kepemimpinan transfornessmbesar 65,5%.
Sisanya 34,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

Adapun untuk mengetahui hubungan linier antara rkap@inan
transformasional terhadap kepuasan kerja maka ddiRatahui besarnya
Fhiung melalui tabel anova atauef dimana Fiwng yaitu sebesar 186.368
sedangkan el sebesaB.93 dikarenakan nilainkung™> Fapel(186.386 > 3.93),
maka dapat disimpulkan ,Hlitolak H, diterima, artinya adanya hubungan
linier antara kepemimpinan transformasional terpadeepuasan kerja
karyawan dengan taraf signifikansi sebesar 0,00Q yabih kecil dari taraf
signifikansi 5%. Karena probabilitas (0,000 jaubilekecil dari 0,05), maka
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi kepodserja (y) atau dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasionapdregaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkar, dengan tpel
perhitungan uji signifikansi dengan menggunakara @5 pada uji satu
pihak dengan derajat kebebasan (dk) n-2,(dk) = 2l00aka dk = 98
diperoleh fiung dan tawe dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan kententuan
hipotesis diterima jikantung> taveimaka dapat diketahui bahwa harggnat =
13.652 > tpe = 1.661, maka Kl ditolak H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasion&lagap kepuasan kerja

karyawan berpengaruh positif dan signifikan.
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Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwabilapgenerapan
kepemimpinan transformasional terlaksana dengank banaka dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan ddri Rusantara Card

Semesta.

4.6 Implikas Pendlitian Terhadap Pendidikan M anajemen Bisnis

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang mutlak daasaleh setiap
warga negara dimana pun, sistem pemerintahan dsiletu bangsa memiliki
peraturan dalam menentukan wajib belajar untuk serarga negaranya. Dengan
menerapkan wajib belajar sistem pendidikan yanguaditas akan menghasilkan
bangsa yang berkualitas tentunya. Bangsa yang dlédsi yaitu bangsa yang
maju pendidikannya. Sekiranya dengan pandangarnrts@pedapat memupuk
kesadaran setiap warga untuk mengutamakan pendidi@gademi masa depan
yang lebih baik serta kejayaan dan kemakmuran @imeasig akan datang.
Pendidikan tidak bisa dipisahkan dalam kehidupamusia, teknologi, cara
pandang, pengambilan keputusan, sistem manajena@uagalam hal semua itu
diperlukan landasan teori yang mendasari hal tatsgdng dapat diperoleh dari
pendidikan itu sendiri. Dengan pendidikan akan mamk kepribadian yang
berakhlak mampu terampil dan kreatif.

Dasar pendidikan bagi bangsa ini terdapat dalamabimdJndang No 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta deidara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjadkhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.
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Berdasarkan hasil penelitian variabel kepemimpim@msformasional,
konsep ini dapat juga diterapkan dalam dunia pékahd Program Studi
Pendidikan Manajemen Bisnis merupakan salah satmbdga yang
menyelenggarakan proses pendidikan. Diharapkanrdrodstudi Pendidikan
Manajemen Bisnis dapat menerapkan sistem kepemamptransformasional
dalam kepemimpinannya.

Dengan adanya perubahan sosial, ekonomi, budaysa disnis dan
teknologi informasi dunia membawa pengaruh yanghiesa terhadap perubahan
tatanan kehidupan masyarakat secara universaltigaigmenutup kemungkinan
dapat mempengaruhi sistem pendidikan pula. Olekenkartu diperlukannya
pemimpin yang tanggap yang mampu mengimbangi akewbphan tersebut dan
mempunyai visi kedepan, sehingga mampu membawagesn pemikiran ke
arah yang positif untuk mampu memanfaatkan sumaga gang sudah tersedia
dengan sebaik-baiknya.

Model kepemimpinan transformasional yang mempurtyai pengaruh
yang ideal yaitu menjelaskan visi dan misi yang@gelmenanamkan kebanggan,
mendapatkan  respek  dan  kepercayaan; motivasi  &sspir yaitu
mengkomunikasikan ekspektasi/harapan yang tinggenggunakan simbol-
simbol untuk berfokus pada upaya peningkatan lasabtganisasi, meningkatkan;
stimulasi intelektual diantarannya meningkatkan ekdasan, rasionalitas, dan
pemecahan masalah yang cermat; dan yang terakhg ryeerupakan ciri dari
kepemimpinan transformasional adalah pertimbangamg ybersifat individual

yaitu memberikan perhatian pribadi, memperlakukaasing-masing pribadi
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secara individual serta melatih dan memberikannsgBa@mua dapat diterapkan
pada proses kepemimpinan Program Studi Pendidikamajmen Bisnis, bahwa
kepemimpinan transformasional inilah yang sungguigguh diartikan sebagai
kepemimpinan yang sejati karena kepemimpinan imgguh bekerja menuju
sasaran pada tindakan mengarahkan organisasi kepatia tujuan yang tidak
pernah diraih sebelumnya. Selain itu jika pengim@etasiannya cukup baik
maka yang timbul adalah rasa kepuasan yang dinasalkh kedua belah pihak
baik pemimpin ataupun pengikutnya dapat terpenuhi.

Selain itu pula gabungan antara kepemimpinan danaj@aen bisnis
yang seolah-olah memiliki dua pilihan kedepan yaitigi mahasiswa yang lebih
menyukai sistem manajemen bisnis menghasilan letugang dapat menjadi
seorang pemimpin atau manajer yang memiliki kemampwntuk bisa
menanamkan motivasi terhadap para pengikutnya, yebip peka terhadap
kebutuhan para pengikutnya, sedangkan bagi makasiang menyukai bidang
pendidikan keluarannya dapat menjadi guru SMK ydagat memupuk jiwa
kepemimpinannya dalam membimbing para murid-muadigngan memberikan
pola pemikiran perubahan yang positif yang berloeaasebelumnya yang pernah
ada.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbandglam aspek
praktis (guna laksana) yaitu untuk memberikan maswalam bidang pendidikan
khususnya dalam proses pembelajaran mata kuliadnkegpinan sehingga dapat
dijadikan sebagai suatu pembekalan teori yang dipaiplikasikan di kehidupan

nyata.
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Kinerja para pendidik dalam menanamkan tanggundjakegpada setiap
siswanya dapat membantu siswa lebih memperhatikbatihan dan tanggung
jawab terhadap dirinya sendiri, pendidikannya,sskngkungan dimana ia berada.
Kualitas seorang guru begitu besar pengaruhnyadeghoutput siswa-siswanya.
Disini para pendidik mengharuskan memiliki kompstendalam bidangnya
masing-masing, memiliki jiwa pemimpin. Peningkatgang dimiliki para
pendidik dapat dilakukan dengan mengikuti pelatipalatihan mata pelajaran
atau studi banding dengan sekolah lain, mengikekthisar-seminar ataupun
workshop. Sehingga para pendidik memiliki tanggjavgab yang besar terhadap
pekerjaannya.

Agar pengelolaan sekolah tersebut dapat berjalagasebaik, dibutuhkan
rencana strategis sebagai suatu upaya/cara untuigem@alikan organisasi
(sekolah) secara efektif dan efisien, sehinggaatujdan sasarannya tercapai.
Perencanaan strategis merupakan landasan bagiasekialam menjalankan

proses pendidikan.



